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ABSTRAK 

 

Fatimah, Anggur Nur. 2021. Implementasi Media Pembelajaran E-Book Berbasis 

Aplikasi Android pada Pelajaran Bahasa Jawa Kelas V di SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dosen 

Pembimbing Ratna Nulinnaja, M.Pd.I. 

 

Saat ini sekolah dilaksankan secara online dilaksanakan dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi karena mewabahnya virus COVID-19. 

Pelajaran bahasa Jawa merupakan pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami. 

Pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android pada 

pelajaran bahasa Jawa merupakan alternatif penggunaan media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi yang dapat membantu siswa dalam belajar bahasa Jawa 

ketika belajar dari rumah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyusnan 

media pembelajaran, pengimplementasian media media pembelajaran, serta 

kemenarikan media pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah Research an Development (R&D), dengan 

model penelitian Borg and Gall. Penelitian ini bersubjek pada kelas VA SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu dengan jumlah siswa yang terdaftar 28 siswa. 

Penelitian ini menggunakan enam langkah prosedur pengembangan dari model 

Borg and Gall. Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif, 

dengan intrumen pengumpul data berupa angket, observasi, wawancara, dan tes. 

Analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif dan analisis uji-t. 

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran e-

book berbasis aplikasi android mendapatkan kualifikasi baik dari ahli materi 

maupun ahli desain media. Dari ahli materi mendapatkan prosesntase 96% dan 

ahli desain media mendapatkan prosesntase 100%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa media pembelajaran ini sudah sangat baik, layak dan tidak perlu direvisi. 

Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. Hal ini dapat 

dilihat dari uji paired samples t-test secara rumus manual maupun menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS 25. dapat dilihat bahwa thitung lebih besar dibanding ttabel 

maka H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi hasil pada penelitian pengemabngan ini 

adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. 
  

 

 

Kata Kunci: media pembelajaran, e-book, android 

 

 

 



xviii 
 

ABSTRACT 

 

Fatimah, Anggur Nur. 2021. Implementation E-Book Learning media on Android 

Application in Lesson javanese Language Fiveth Class at Elementary 

School State Junrejo 01 Batu City. Thesis, Department Education for 

Primary school Teachers, Faculty Tarbiyah and Teacher Training, 

Islamic University State Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor, 

Advisor Ratna Nulinnaja, Magister Islamic Education. 

 

Bag orang outbreak the covid-19 virus.Lesson Javanese language is 

lessons quite difficult to understand. The Implementation media E-Book Learning 

on Android Application in Lesson javanese Language is alternative  using media 

learning media that benefit technology that can help students learn Javanese when 

studying from home. The purpose this Research was to Know  the implementation 

learning media, the benefits of learning media media, respons teacher and student  

about the implementation learning media. 

This type of research is Research and Development (R&D), with a Borg 

and Gall research model. This research is subject to class VA SD Negeri Junrejo 

01 Batu City with 28 students enrolled. This study uses a six-step development 

procedure from the Borg and Gall model. The types of data in this study are 

qualitative and quantitative data, with data collection instruments in the form of 

questionnaires, observations, interviews, and tests. Analysis of the data used in the 

form of descriptive analysis and t-test analysis. 

The result of this development research is that the e-book learning media 

based on the Android application gets qualifications from both material experts 

and media design experts. Material experts get a 96% process and media design 

experts get a 100% percentage. This shows that this learning media is very good, 

feasible and does not need to be revised. This android application-based e-book 

learning media is able to improve the learning outcomes of grade VA students at 

SD Negeri Junrejo 01 Batu City. This can be seen from the paired samples t-test 

using manual formulas or using the SPSS 25 application. It can be seen that tcount 

is greater than ttable, so H0 is rejected and H1 is accepted. So the results of this 

development research are that there are significant differences between before and 

after the implementation of the android application-based e-book learning media. 
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 البحث ملخص  
ْ.ْْتنفيذْوسائطْتعلمْالكتبْالإلكترونيةْالمستندةْإلىْتطبيق0202فاطمة,ْأغورنور.

 ذكررريْالمر رررْفررسْالرردراْالليررةْاللاو ررةْمرر ْال رر ْال امسررةْفررس

المد نرةْبراتو.ْالبحرلْالعلمرس.22ْْالمدرسةْالإبتدائيةْالحكوميةْجونر لراْ

,ْْكليررةْالرروتْالتربيررةْوْالتعلرريم.ْقسررمْإارردالْمعلمررسْالمررداراْالإبتدائيررة

اللامعررةْالإسرر ميةْالحكوميررةْمولنرراْمالررمْإبررراليمْمررالن .ْالم ررر   ْ

 راتناْنولينلّاْالماجستير.ْ

 

حاليرًراْ،ْ ررتمْإجرررااْالمررداراْابرررْالإنترنررتْمرر ْنرر  ْالسررتفالةْمرر ْ.

لرواْالليرةْاللاو رةْ .COVID-21 التطرورْالتكنولروجسْبسرببْتف رسْفيرروا

اْ  عبْف م ا.ْ عدْتنفيذْوسرائطْتعلرمْالكترالإْالإلكترونرسْالةائمرةْالرىْلسْلرو

فرسْلرواْالليرةْاللاو رةْبرد  ًْلسرت داتْالوسرائطْالتعليميرةْ Android تطبيةرا 

التسْتست دتْالتكنولوجياْالتسْ مك ْأنْتساادْالط لإْالىْتعلرمْليرةْاللاو رةْانردْ

لوْتحد دْترتيبْوسرائطْالرتعلمْالدراسةْم ْالمنز .ْكانْاليرضْم ْلذهْالدراسةْ

 .،ْوتنفيذْوسائطْالتعلمْ،ْوجاذبيةْوسائطْالتعلم

 ،ْمعْنموذجْبحرل (R & D) لذاْالنوعْم ْالبحلْلوْالبحلْوالتطو ر

Borg و Gall ضعْلذاْالبحلْلفئة   VA SD Negeri Junrejo 22 Batu 

City ْتْطالبرًراْمسررللي .ْتسررت دتْلررذهْالدراسررةْإجرررااْتطررو رْمرر ْسرر02ْمررع

أنرواعْالبيانرا ْفرسْلرذهْالدراسرةْلرسْ .Borg and Gall نطروا ْمر ْنمروذج

البيانررررا ْالنوايررررةْوالكميررررةْ،ْمررررعْألوا ْجمررررعْالبيانررررا ْفررررسْ ررررك ْاسررررتبيانا ْ

وم حرررا ْومةرراب  ْوانتبررارا .ْتحليرر ْالبيانررا ْالمسررت دمةْفررسْ ررك ْتحليرر ْ

 t-test وصفسْوتحلي 

مْالكترالإْالإلكترونرسْالةائمرةْنتيلةْلذاْالبحلْالتنمويْلوْأنْوسرائطْتعلر

تح  ْالىْمؤل  ْمر ْكر ْمر ْنبررااْالمروالْونبررااْ Android الىْتطبيق

،ْو ح ر ْْ٪19ت ميمْالوسائط.ْمر ْنبررااْالمروالْ،ْاح ر ْالرىْامليرةْبنسربةْ

.ْلررذاْ ررد ْالررىْأنْوسررائطْالررتعلمْلررذهْ٪222نبرررااْت ررميمْالوسررائطْالررىْنسرربةْ

راجعررة.ْإنْوسررائطْتعلررمْالكتررالإْالإلكترونررسْجيرردةْجررداًْوممكنررةْولْتحترراجْإلررىْم

 قرالرةْالرىْتحسري ْنترائ ْالرتعلمْلطر لإْال ر  Android المستندةْإلرىْتطبيرق

VA فرس SD Negeri Junrejo 22 Batu City. ْ مكر ْم حررةْذلرمْمر 

 للعينرا ْالمةترنرةْباسرت داتْال رييْاليدو رةْأوْباسرت داتْتطبيرق t نر  ْانتبرار

SPSS 02. أنْو مك ْم حرة tcount  أكبرْم ttable  ْلرذلمْترمْرفر، H2 

لذاْفإنْنتيلةْلرذاْالبحرلْالتنمرويْلرسْأنْلنراًْفرقرًاْكبيررًاْبري ْقبر ْ .H2 وقبو 

 .وبعدْتنفيذْوسائطْتعلمْالكتالإْالإلكترونسْالةائمةْالىْتطبيقْأندرو د

 ,ْذكريْالمر رْوسائطْالتعلم,ْالكتالإْالإلكترونس ْالكلمة الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi setiap anak, sebab pendidikan 

dapat membantu anak mengembangkan minat serta bakat yang ia miliki. 

Salah satu cara yang dapat membantu anak untuk mengembangkan minat 

bakat yang dimiliki anak adalah dengan melaksanakan kegiatan belajar yang 

mana memanfaatkan lembaga pendidikan formal maupun non formal. 

Prestasi belajar merupakan hal penting bagi siswa dalam pendidikan 

karena hal ini termasuk sebagai salah satu indikator keberhasilan dalam 

proses belajar siswa serta indikator keberhasilan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Prestasi belajar dapat dicapai oleh siswa apabila siswa 

mampu menguasai pelajaran yang diajarkan. Prestasi belajar dapat dicapai 

oleh siswa dengan adanya proses belajar yang memudahkan siswa 

memahami pelajaran. 

Saat ini kita telah hidup di zaman serba online karena adanya pandemi 

yang diakibatkan oleh mewabahnya virus COVID-19. Segala aspek 

kehidupan dilaksanakan di rumah, termasuk sekolah. Hal ini membuat siswa 

dan guru mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan belajar karena 

tidak bertatap muka secara langsung. Keadaan ini mengharuskan guru dan 

siswa melakukan pembelajaran secara online menggunakan kecanggihan 

teknologi dengan perangkat keras misalnya laptop ataupun handphone. 
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Keadaan yang serba online ini tidak semerta-merta dapat membuat 

pembelajaran selalu sulit untuk dilakukan. Penggunaan media pembelajaran 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi mampu membuat proses 

pembelajaran menjadi mudah serta mampu menarik perhatian siswa untuk 

konsentrasi pada saat melakukan pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran visual atau media pembelajaran yang dapat diamati dengan 

menggunakan indera penglihatan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran, yakni: 

Pada Al-Qur’an surah Al-Baqarah (2) 31: 

 

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, lalu mengemukakannya pada Para Malaikat kemudian 

berfirman: “Sebutkanlah Kepada-Ku nama-nama benda-benda itu jika 

kamu memang benar orang-orang yang benar.” 

Pada ayat tersebut Nabi Adam a.s. diajarkan oleh Allah mengenai 

seluruh nama benda yang berada di muka bumi ini, kemudian Allah 

memberikan perintah pada para malaikat untuk menyebutkan nama benda 

tersebut, yang sebelumnya malaikat belum mengetahuinya. Tentu Allah 
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ssudah memberikan gambaran mengenai benda yang telah disebutkan oleh 

Nabi Adam a.s.1 

Selain itu pada firman Allah tersebut dapat diambil garis merah bahwa 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual juga sudah 

diajarkan Allah pada Nabi Adam a.s. yang mana selanjutnya Nabi Adam a.s. 

memberitahukan nama-nama benda-benda tadi melalui gambaran pada para 

malaikat. 

Telah disebutkan diawal bahwa media pembelajaran juga dapat 

dilaksanakan secara online, yakni dengan cara memanfaatkan teknologi 

yang sudah berkembang saat ini. Adanya teknologi komunikasi pada 

pembelajaran juga terdapat pada Al-Qur’an surah An-Naml (27) 29-30, 

yakni ayat yang menceritakan kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis: 

 

Artinya: “(28) Pergilah dengan (membawa) suratku ini, kemudian jatuhkan 

pada mereka, lalu berpalinglah dari mereka, kemudian perhatikan apa 

yang mereka bicarakan”. (29) berkata ia (Balqis): “Hai pembesar-

pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 

mulia, (30) sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 

                                                           
1 M. Ramli, Naskah Publikasi, Media pemebalajaran dalam Perspektif Ak-Qur’an dan Al-Hadits, 

Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Vol 13 No. 23 April 2015, hal. 139. 
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(isi)nya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang”. 

Pada kisah mengenai Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis terdapat 

kejadian tentang teknologi komunikasi dimana pada saat itu sudah canggih, 

Nabi Sulaiman mempergunakan burung Hud-Hud untuk memberitahukan 

atau menyampaikan dan mengirimkan pesan berbentuk surat pada Ratu 

Balqis, yang mana pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik dan 

tercapailah tujuan dari surat tersebut.2 

Dari kedua firman Allah mengenai media pembelajaran visual dan 

media pembelajaran yang menggunakan teknologi, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Agama Islam sudah mengajarkan mengenai media 

pembelajaran visual dan berbasis teknologi sebelum dunia berkembang 

pesat seperti sekarang ini. Maka kita sebagai umat Islam harus mampu 

memanfaat keadaan yang lebih maju sepesti sekarang ini guna mendidik 

generasi bangsa agar dapat belajar dengan mudah. 

Kebudayaan adalah aset bangsa yang harus dijaga, dilestarikan dan 

kemudian akan diberikan secara turun temurun dari generasi kepada 

generasi selanjutnya agar tidak titelan zaman.3 Bahasa merupakan salah satu 

aspek kebudayaan di Indonesia yang wajib dilestarikan. Salah satunya 

adalah bahasa Jawa. Untuk melestarikan kebudayaan Jawa ini salah satu 

caranya adalah menjadikan bahasa Jawa menjadi salah satu mata pelajaran 

                                                           
2 Ibid., hal. 145. 
3 Anggit Shita Devi dan Siti Maisaroh, Naskah Publikasi, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Buku Pop-Up Wayang Tokoh Pandhawa Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas V SD”, Jurnal 

PGSD Indonesia, PGSD FKIP Universitas PGRI Yogyakarta, Vol. 3 No. 2 Tahun 2017. 
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di Indonesia, khususnya di tanah Jawa yang kental dengan Bahasa Jawa 

yang masih dipergunakan pada kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Bahasa Jawa adalah bahasa Austronesia (bahasa kepulauan) yang 

umumnya diucapkan dan digunakan oleh masyarakat suku Jawa di wilayah 

timur dan tengah pulau Jawa.4 Bahasa Jawa ialah salah satu jenis mata 

pelajaran yang masuk pada bagian muatan lokal yang meliputi pelajaran 

membaca, bercerita, menulis, parama sastra, kesasteraan, dan juga budaya 

Jawa yang didukung bahasa Jawa. 

Bahasa Jawa adalah mata pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami 

siswa karena bahasa pada pembelajaran bahasa Jawa berbeda dan terasa 

asing daripada bahasa Jawa yang dipergunakan pada kehidupan sehari-hari. 

Apalagi dengan pembelajaran yang dilaksanakan secara online membuat 

mata pelajaran ini semakin sulit untuk dipahami. Walaupun demikian, 

Bahasa Jawa harus tetap dilestarikan dan dipelajari oleh siswa. Untuk 

mempermudah pelajaran bahasa Jawa, perlu digunakan media pembelajaran 

yang mampu membuat siswa tertarik belajar pelajaran bahasa Jawa. Jenis 

media pembelajaran yang mudah digunakan untuk membantu pembelajaran 

online  saat ini adalah penggunaan media pembelajaran berbentuk visual 

atau media pembelajaran yang bisa diamati dengan menggunaan indera 

penglihatan. 

Pada mata pelajaran Bahasa Jawa ini siswa diajarkan juga tentang 

ragam bahasa yang juga disebut basa rinengga. Basa rinengga merupakan 

                                                           
4 Wikipedia, Bahasa Jawa (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa)  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
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materi perumpamaan yang menggunakan bahasa Jawa dalam 

mengungkapkannya. 

Pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga di kelas V SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu dirasa kurang mampu dipahami oleh siswa karena 

pelajarannya sulit untuk dipahami, apalagi mengingat pada saat ini sulit 

sekali untuk melakukan tatap muka langsung antara guru dan murid pada 

saat pembelajaran. Maka dari itu peneliti ingin memanfaatkan kemajuan 

teknologi dengan membuat media pembelajaran berbentuk visual berupa 

buku elektronik atau e-book berbasis aplikasi android yang bertujuan 

menarik perhatian siswa dan memudahkan guru maupun siswa saat 

melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam materi basa rinengga ada banyak sekali macam sub materi 

yang dipelajari oleh siswa. Namun dikarenakan adanya pandemi yang 

terjadi, maka pembelajaran di Indonesia menggunakan kurikulum darurat 

dimana waktu pembelajaran yang digunakan lebih sedikit serta muatan 

pembelajaran juga dipangkas.  

Pada semester II tahun pelajaran 2020/2021, materi bahasa rinengga 

kelas V mencangkup 4 sub materi, yakni tembung panyandra, tembung 

panyendhu, tembung pepindhan dan tembung parikan. Namun peneliti 

mengambil dua sub materi pada basa rinengga yakni materi tembung 

pepindhan dan materi tembung parikan. Tembung pepindhan adalah kalimat 

yang digunakan untuk mengumpamakan sesuatu hal dengan hal lain, dan 

tembung pasrikan adalah pantun. Beberapa faktor yang menyebabkan hanya 
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diambil dua sub materi dalam penelitian yang pertama adalah tembung 

pepindhan dan tembung parikan lebih sering dijumpai daripada penggunaan 

tembung panyandra dan tembung panyendhu, maka kedua sub materi 

tersebut mampu diperdalam lagi. Kedua adalah tembung panyandra dan 

tembung panyendhu hampir tidak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Tembung panyandra adalah kalimat yang digunakan untuk memuji, dan 

tembung ini jarang digunakan karena orang akan cenderung langsung 

memuji sesuatu tanpa kalimat perumpamaan pada tembung panyandra. 

Tembung panyendhu merupakan kalimat yang digunakan untuk 

mengungkapkan kejelekan dari suatu hal. Hal tersebut mengakibatkan 

adanya indikasi kata-kata kasar yang akan diucapkan oleh anak-anak. Ketiga 

adalah tidak adanya kompetensi khusus peneliti mengenai sub materi 

tembung panyandra dan tembung panyendhu. Dan keempat yakni pada 

dasarnya ilmu pengetahuan adalah ilmu literasi yang mengedepankan 

kegunaan, maka diperdalamlah tembung pepindhan dan tembung parikan, 

yang mana kita masih bisa menjumpai kedua tembung tersebut dalam 

kehidupan seshari-hari misalnya pada tayangan di JTV, majalah lama, video 

Kartolo, maupun ucapan-ucapan lain yang masih menggunakan 

perumamaan dan pantun bahasa Jawa. 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau dari latar belakang masalah yang telah diuraikan rumusan 

masalah penelitian pengembangan ini diantaranya adalah: 
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1. Bagaimana proses penyusunan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu? 

2. Bagaimana pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu? 

3. Bagaimana kemenarikan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD Negeri Junrejo 

01 Kota Batu? 

C. Tujuan Pengembangan 

Dari uraian latar belakang masalah, tujuan dari penelitian 

pengembangan ini diantaranya ialah: 

1. Untuk mengetahui proses penyusunan media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui pengimplementasian media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui kemenarikan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android pada pelajaran Bahasa Jawa di kelas V di SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Dari fokus penelitian di atas, beberapa manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian pengembangan ini diantaranya ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

a.     Diharapkan mampu memperkaya konsep yang berhubungan 

dengan penelitian media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android untuk pelajaran bahasa Jawa, terutama pada bidang 

akademik di Sekolah Dasar. 

b.     Diharapkan mampu menjadi jalan pembuka bagi peneliti lain 

yang berkaitan dengan  media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android untuk pelajaran Bahasa Jawa. 

2. Manfaat Praktis 

a.     Bagi Pemerintah 

Mampu memberikan masukan bagi pemerintah dalam 

memberikan layanan untuk peserta didik Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah. 

b.     Bagi Universitas 

Dapat dipergunakan sebagai arsip dan bahan pustaka yang 

dapat dibaca dan dipelajari oleh seluruh dosen/ mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang baik untuk keperluan penelitian 

ataupun tugas kuliah, khususnya yang menyangkut media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. 
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c.     Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai acuan mengetahui media 

pembelajaran yang bisa dipergunakan siswa untuk mempelajari 

materi Bahasa Jawa. 

d.     Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru guna meningkatkan inovasi 

dan kreativitas dalam menerapkan media pembelajaran agar 

hasil belajar/ kemampuan siswa meningkat. 

e.     Bagi Peneliti 

Sarana guna memperluas wawasan peneliti tentang 

berbagai hal yang terkait dengan media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android, dan untuk syarat memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Guru Masdrasah 

Ibtidaiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android didesain 

semenarik mungkin agar siswa dapat tertarik dengan materi bahasa 

Jawa. 

2. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android mampu mampu 

menarik minat siswa untuk belajar terkait materi bahasa Jawa. 
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3. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android dapat diakses 

dengan mudah karena dikemas dalam bentuk aplikasi android. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Ruang lingkup atau fokus penelitian pengembangan ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VA SD 

Negeri 01 Kota Batu pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

2. Lingkupnya hanya meliputi mata pelajaran bahasa Jawa pada materi 

basa rinengga yaitu tembung pepindhan dan tembung parikan. 

3. Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui 

pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android pada pelajaran bahasa Jawa kelas V. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan dari penelitian ini berupa media pembelajaran 

visual dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android. 

2. Media pembelajaran e-book dikembangkan menggunakan program 

Ispring Suite 10. 

3. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android memuat mata 

pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga tembung pepindhan dan 

tembung parikan. 
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4. Media pembelajaran e-book memuat gambar, tulisan, menu yang 

dapat menarik perhatian siswa. 

5. Media pembelajaran e-book memuat soal latihan sebagai alat evaliasi 

untuk menguji pemahaman siswa. 

H. Originalitas Penelitian 

Penelitian ini ditulis dengan berlandaskan beberapa penelitian 

terdahulu dengan persamaan dan perbedaannya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Ika Lestari dan Tri Nur Wahyudi (2019) yang berjudul 

“Implementasi Media Pembelajaran Mind Mapping Pada Maat 

Pelajaran Ekonomi di Era Industri 4.0 (Studi Kasus di SMA Negeri 

Nawangan)”.5 Penelitian tersebut menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media 

pembelajaran berbentuk mind mapping mampu memudahkan guru 

saat menyampaikan materi, dan dapat mempermudah siswa 

memahami materi. 

2. Penelitian oleh Sri Mulyani (2020) yang berjudul “Implementasi 

Game Edukasi Dalam Pembelajaran”.6 Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian tinjauan literatur dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan game edukasi 

sebagai media pembelajaran memiliki pengaruh pada hasil belajar 

                                                           
5 Ika Lestari dan Tri Nur Wahyudi, Naskah Publikasi, Implementasi Media Pembelajaran Mind 

Mapping Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Era Industri 4.0 (Studi Kasus di SMA Negeri 
Nawangan), Seminar Nasional Pendidikan Pengembangan Kualitas Pembelajaran Era Generasi 

Milenial 2019, (Surakarta, 2019). 
6 Sri Mulyani, Skripsi, Implementasi Game Edukasi Dalam Penelitian (Banda Aceh, 2020). 
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oleh siswa dalam meningkatkan keaktifan, minat serta motivasi 

belajar siswa. 

3. Penelitian oleh Irfan Syarifudin Almas (2020) yang berjudul 

“Implementasi Media Pembelajaran Flash Berbasis Android untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pokok 

Bahasan Getaran dan Gelombang”.7 Penelitian tersebut menggunakan 

penelitian kuantitatf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran flash berbasis android pada pelajaran IPA materi getaran 

dan gelombang efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis. 

4. Peneltian oleh Anita Desi Andari dan Drs. Lamijan Hadi 

Susarno,.M.Pd (2017) yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 

Android Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Materi Basa Rinengga 

untuk Siswa Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama”.8 Penelitian 

tersebut menggunakan penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media modul 

yang berbasis android sangat efektif jika digunakan pada kegiatan 

pembelajaran. 

Berikut disajikan tabel persamaan, perbedaan, dan originalitas 

penelitian sebagai berikut: 

                                                           
7 Irfan Syarifudin Almas, Skripsi, Implementasi Media Pembelajaran Flash Berbasis Android 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peseta didik Pada Pokok Bahasan Getaran dan 

Gelombang (Tegal, 2020). 
8 Anita Desi Andari dan Drs. Lamijan Hadi Susarno,. M.PD, Naskah Publikasi, Pengembangan 

Modul Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Materi Basa Rinengga untuk Siswa 

Kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (Surabaya, 2017). 
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No. 

Nama Peneliti, 

Judul, dan 

Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Originalitas 

Penelitian 

1. Ika Lestari dan Tri 

Nur Wahyudi, 

“Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

Mind Mapping 

Pada Maat 

Pelajaran 

Ekonomi di Era 

Industri 4.0 (Studi 

Kasus di SMA 

Negeri 

Nawangan), 

(Naskah Publikasi, 

Seminar Nasional 

Pendidikan, 

Surakarta, 2019). 

- Tujuan 

penelitian 

untuk 

mengetahui 

tanggapan 

guru dan 

siswa. 

- Menggunaka

n media 

pembelajaran 

mind 

mapping. 

- Jenis 

penelitian 

dengan 

penelitian 

kualitatif. 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

X SMA. 

 

- Media yang 

dikembangka

n adalah 

media 

pembelajaran 

e-book 

berbasis 

aplikasi 

android. 

- Jenis 

penelitian 

pengembanga

n. 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas V 

SD. 

2. Sri Mulyani, 

“Implementasi 

Game Edukasi 

Dalam 

Pembelajaran”, 

(Skripsi, Banda 

Aceh, 2020). 

- Implementasi 

media 

pembelajaran. 

- Media 

pembelajaran 

berupa game 

edukasi. 

- Jenis 

penelitian 

tinjauan 

literatur. 

- Media yang 

dikembangka

n adalah 

media 

pembelajaran 

e-book 

berbasis 

aplikasi 

android. 

- Jenis 

penelitian 

pengembanga

n. 

3. Irfan Syarifudin 

Almas, 

“Implementasi 

Media 

Pembelajaran 

Flash Berbasis 

Android untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

- Menggunaka

n 

pengumpulan 

data berupa 

dokumentasi 

dan angket. 

- Media 

pembelajaran 

berbasis 

android 

- Media 

pembelajaran 

berupa flash. 

- Jenis 

penelitian 

kuantitatif. 

- Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

kelas VIII 

- Media yang 

dikembangka

n adalah 

media 

pembelajaran 

e-book 

berbasis 

aplikasi 

android. 

- Jenis 
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Peserta Didik Pada 

Pokok Bahasan 

Getaran dan 

Gelombang”, 

(Skripsi, Tegal, 

2020). 

SMP. penelitian 

pengembanga

n. 

- Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

kelas V SD. 

4. Anita Desi Andari 

dan Drs. Lamijan 

Hadi 

Susarno,.M.Pd, 

“Pengembangan 

Modul Berbasis 

Android Pada 

Mata Pelajaran 

Bahasa Jawa 

Materi Basa 

Rinengga untuk 

Siswa Kelas VIII 

di Sekolah 

Menengah 

Pertama”, (Naskah 

Publikasi, 

Surabaya, 2017). 

- Menggunaka

n penelitian 

pengembanga

n. 

- Menggunaka

n 

pengumpulan 

data berupa 

wawancara 

dan angket 

- Media 

berbasis 

android. 

- Model 

penelitian 

ADDIE. 

- Media 

pembelajaran 

modul. 

- Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

kelas VIII 

SMP. 

- Model 

penelitian 

Borg and 

Gall. 

- Media 

pembelajaran 

e-book. 

- Subjek yang 

digunakan 

adalah siswa 

kelas V SD. 

 

Melalui tabel originalitas penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dikembangkan peneliti. Diantaranya adalah pengembangan media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android pada pelajaran bahasa Jawa 

pada kelas V SD. 

I. Definisi Operasional 

Guna menghindari adanya kesalahan penafsiran pada masalah yang 

akan diteliti, maka diberikan definisi istilah terkait dengan penelitian ini, 

diantaranya ialah: 
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1. Media pembelajaran yang dipergunakan pada penelitian ini ialah 

media pembelajaran e-book yang berbasis aplikasi android yakni 

media pembelajaran berjenis visual yang dibuat dengan menggunakan 

bantuan beberapa aplikasi yaitu Canva, Microsoft Office Power Point, 

Ipring Suite 10, HTML 5 Ponit, dan Website 2 APK Builder serta 

dapat diinstall serta digunakan pada sistem android yang berisi materi 

pembelajaran untuk siswa. 

2. Pelajaran Bahasa Jawa dalam penelitian ini difokuskan pada materi 

basa rinengga (ragam bahasa) untuk siswa kelas V SD/ MI. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk membuat pembahasan yang 

ada penelitian agar lebih terarah dan tidak kelura dari konsep penelitian. 

Penulis mensistematiskan pembahasan penelitian pada 6 bab. Berikut 

sistematika pembahasannya: 

BAB I : Pada bagian pendahuluan memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup 

pengembangan, spesifikasi produk, originalitas penelitian, 

definisi operasional, dan sisematika pembahasan. 

BAB II : Pada bagian kajian pustaka memuat berbagai teori mengenai 

media pembelajaran, media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android, pembelajaran bahasa Jawa, serta kerangka 

berpikir penelitian. 
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BAB III : Pada bagian metode penelitian memuat batasan penelitian, 

jenis penelitian, model pengembangan, prosedur penelitian, serta 

uji coba produk pengembangan. 

BAB IV : Pada bagian hasil pengembangan dan pembahasan memuat 

hasil pengembangan, deskripsi data penelitian, serya analisis 

pengembangan media. 

BAB V : Pada bagian penutup memuat kesimpulan akhir penelitian serta 

saran pemanfaatan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a.     Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan suatu kata yang berasal dari bahasa 

latin, yakni medius yang memiliki makna tengah, pengantar, 

perantara.9 Makna harfiah dari kata media ialah pengantar atau 

perantara suatu pesan dari pengirim pesan pada penerima 

pesan.10 Areif Sardiman, dkk (1996) mengemukakan bahwa arti 

media yakni pengantar pesan yang dikirim dari pengirim pesan 

kepada penerima pesan.11 Dari adanya beberapa pendapat 

mengenai definisi media, maka bisa diambil kesimpulan 

bahwasanya makna dari kata media ialah suatu pengantar atau 

perantara suatu pesan yang akan dikirimkan oleh pengirim pesan 

kepada penerima pesan. Dalam aspek pendidikan yang termasuk 

media pembelajaran adalah lingkungan sekolah, guru, dan juga 

buku teks pembelajaran. Makna khusus media pada 

pembelajaran adalah alat-alat elektronis atau photografis, alat-

alat grafis untuk mengambil, memproses, serta menyusun 

kembali materi secara verbal maupun visual. 

                                                           
9 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hal. 1.  
10 Rohani, Diktat. Media Pembelajaran, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sumatra Utara (Sumatera Utara, 2019), hal. 5. 
11 Ibid., 5-6. 
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Menurut Heinich, dkk (1985) media pembelajaran ialah 

media yang mempunyai fungsi untuk membawa informasi yang 

berisi mengenai tujuan seta maksud pembelajaran.12 Menurut 

pendapat Gagne dan Briggs (1975), definisi dari media 

pembelajaran ialah alat fisik yang dipergunakan untuk 

mengantarkan materi pembelajaran diantaranya yakni gambar, 

buku, foto, tape recorder, slide (gambar bingkai), film, video 

camera, grafik, video recorder, kaset, televisi, dan komputer.13 

Media pembelajaran merupakan bentuk fisik komponen sumber 

pembelajaran yang berisi materi pembelajaran yang mampu 

merangsang siswa dalam belajar. 

Dari beberapa pengertian di atas, maka bisa diambil 

kesimpulan bahwasanya definisi dari media pembelajaran ialah 

segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan 

informasi maupun bahan pembelajaran, yang mampu 

menyebabkan adanya rangsangan perasaan, pikiran, perhatian 

siswa, dan minat siswa pada kegiatan pembelajaran yang 

berguna dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

Beberapa ciri-ciri dari media pembelajaran tersebut 

diantaranya adalah: 1) mempunyai pengertian atau definisi fisik 

yang dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yakni benda 

                                                           
12 Rodhatul Jennah, op.cit., hal. 2. 
13 Ibid. 
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yang bisa untuk didengar, dilihat, dan diraba; 2) mempunyai 

definisi non-fisik yakni sebagai software (perangkat lunak), 

yang merupakan informasi untuk siswa yang ada di dalam 

perangkat keras; 3) menekankan pada audio maupun visual; 4) 

dipergunakan pada proses belajar mengajar saat pembelajaran 

dalam interaksi antara guru dan siswa; dan 5) 

merupakankomponen sumber belajar; 6) berhubungan dengan 

penerapan suatu ilmu.14 

b.     Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan tentu memiliki 

fungsi pada penggunaannya. Ada beberapa fungsi media 

pembelajaran menurut S. Gerlach dan P.Ely, antara lain ialah: 1) 

bersifat fiksatif, yakni media punya kemampuan menangkap, 

menyimpan lalu menampilkan kembali suatu hal; 2) bersifat 

manipulatif, yakni menampilkan objek yang dimanipulasi sesuai 

kebutuhan; dan 3) bersifat distributif, yakni dalam penggunaan 

media dapat menjangkau sasaran yang lebih luas dalam sekali 

penyampaian.15 

Menurut Derek Rowntree fungsi media pembelajaran 

yakni: 1) mampu membangkitkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran, 2) mengakibatkan tanggapan siswa terhadap 

stimulus pada media; 3) mampu memberikan masukan (umpan 

                                                           
14 Ibid., hal. 2-3. 
15 Ibid., hal. 19. 
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balik/ feedback lebih cepat); dan 4) bisa merangsang siswa 

untuk mengadakan latihan.16 

c.     Manfaat Media Pembelajaran 

Seperti halnya yang disebutkan oleh Kemp & Dayton 

(1985: 3-4) bahwasanya media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat, diantaranya ialah: 1) materi pelajaran yang 

disampaikan menjadi lebih baku; 2) proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menarik perhatian; 3) dapat 

menyingkat waktu pembelajaran; 4) dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar; 5) pembelajaran bisa dilaksanakan dimana 

dan kapanpun diperlukan; dan 6) dapat meningkatkan sikap 

positif siswa terhadap proses pembelajaran.17 

Menurut Dale (1969: 180) media pembelajaran bisa 

menghasilkan manfaat, dengan syarat guru memiliki peran aktif 

saat pembelajaran. Hubungan guru dan siswa merupakan elemen 

yang penting. Guru harus selalu ada guna menyampaikan materi 

dengan bantuan media guna manfaat berikut mampu dicapai: 1) 

meningkatkan rasa simpatik dan pengertian di kelas; 2) 

mengubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik; 3) 

menghubungkan pelajaran dengan hal yang dibutuhkan siswa, 

serta minat dengan motivasi siswa; 4) memberikan variasi pada 

proses pembelajaran; 5) menghasilkan pembelajaran bermakna; 

                                                           
16 Ibid., hal. 20. 
17 Ibid., hal. 22-24. 
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6) membuat siswa memberikan umpan balik terhadap 

pembelajaran; dan 7) menambah pengalaman dan wawasan 

belajar siswa.18 

d.     Macam-macam serta Kelebihan dan Kekurangan Media 

Pembelajaran 

Ada bermacam-macam media pembelajaran yang dilihat 

dari aspeknya, antara lain adalah: 

1)  Media pembelajaran menurut bentuknya 

a) Dua dimensi: merupakan media yang berbentuk 

bidang datar, memiliki ukuran lebar dan panjang 

saja. Yakni gambar jenis grafik, bagan, peta, poster, 

surat kabar, atlas, buku-buku, majalah, foto, kliping, 

dan sketsa. Kelebihannya antara lain mempermudah 

pemahaman terhadap materi, pembuatannya relatif 

mudah, harganya relatif murah dan terjangkau, dan 

mudah saat digunakan. Kekurangannya antara lain 

membutuhkan keterampilan dalam pembuatannya, 

pesan yang disajikan hanya berupa visual, 

penggunaanya terbatas pada kelompok kecil, dan 

jika tidak dirawat baik menjadi mudah rusak.19 

b) Tiga dimensi: merupakan media yang memiliki 

volume, tinggi, lebar, dan panjang. Yakni specimen, 

                                                           
18 Ibid., hal. 24-25. 
19 Anonim, Media Dua Dimensi (http://adhelisnarin.blogspot.com/2012/12/media-dua-

dimensi.html).  

http://adhelisnarin.blogspot.com/2012/12/media-dua-dimensi.html
http://adhelisnarin.blogspot.com/2012/12/media-dua-dimensi.html
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diorama, globe, model, objek, dan mock-up. 

Kelebihannya antara lain dapat menimbulkan 

ketertarikan siswa, pembelajaran terasa sempurna 

karena menggunakan bahan yang mirip dengan 

aslinya. Memberikan pengalaman tentang keadaan 

asli suatu benda, serta dapat memberikan siswa 

kesempatan lebih untuk berinteraksi. 

Kekurangannya yakni biayanya pembuatan yang 

mahal, waktu pembuatan yang lama, membutuhkan 

keterampilan dalam membuatnya, siswa bisa tidak 

paham bila bentuk yang disajikan beda dengan 

bentuk aslinya.20 

2)  Media pembelajaran menurut perangkatnya 

a) Hardware (perangkat keras): merupakan alat untuk 

menyalurkan pesan yang disimpan dalam materials 

lalu disampaikan kepada pengguna. Kelebihannya 

yakni mudah dibawa kemanapun serta sistem yang 

dimiliki selalu mendapat pembaharuan. 

Kekurangannya yakni harganya yang relatif mahal, 

namun harga yang ada relatif juga mengikuti 

kecanggihan sistem yang telah disediakan dalam 

perangkat keras. 

                                                           
20 Anonim, Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran (http://multazam-

einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html). 

http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
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b) Software (perangkat lunak): ialah isi informasi atau 

pesan yang ada pada perangkat keras. Kelebihannya  

adalah memungkinkan pembelajaran lebih cepat, 

memperlancar pemahaman siswa serta mampu 

memperkuat ingatan siswa. Kekurangannya adalah 

memerlukan pengamatan yang lebih hati-hati, 

pembuatannya yang relatif membutuhkan waktu 

yang lama, serta memerlukan keterampilan dalam 

membuatnya.21 

3)  Media pembelajaran menurut karakteristiknya 

a) Media visual: pada media ini pesan disampaikan dan 

bisa diamati dengan indera penglihatan. 

Kelebihannya adalah meningkatkan keefektifan 

pencapaian tujuan pembelajaran, proses 

pembelajaran dapat menjadi cepat dan mudah, serta 

mampu membuat siswa menghubungkan materi 

dengan kehidupan nyata. Kekurangannya yaitu perlu 

pengamatan yang lebih hati-hati, infromasi yang 

panjang dibagi dalam bentuk visual yang mudah 

dipahami, serta membutuhkan keterampilan dalam 

pembuatannya.22 

                                                           
21 Anonim, Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

(https://www.winnertech.co.id/kelebihan-dan-kekurangan-media-pembelajaran/).  
22 Ibid.  

https://www.winnertech.co.id/kelebihan-dan-kekurangan-media-pembelajaran/
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b) Media audio: merupakan media yang pesannya 

disampaikan dan diamati dengan indera 

pendengaran. Kelebihannya mampu memusatkan 

perhatian, harganya yang relatif murah, mampu 

meningkatkan daya imajinasi siswa, serta mampu 

membantu siswa mendengar. Kekurangannya yaitu 

sifat komunikasinya satu arah, daya jangkau 

terbatas, serta siaran dan jadwal pelajaran mampu 

mengakibatkan masalah.23 

c) Media audio-visual: pesan pada media ini dapat 

disampaikan dan diamati dengan pendengaran dan 

penglihatan. Kelebihannya dapat menarik perhatian 

siswa, dapat memberikan motivasi siswa untuk 

belajar, dan media pembelajaran ini dirasa lebih baik 

dikarenakan medianya merupakan gabungan antara 

audio dan visual. Kekurangannya adalah penguasaan 

materi terlalu ditekankan daripada proses 

pengembangan, serta memandang materi pada media 

audio visual  yang berfungsi untuk alat bantu guru.24 

4)  Media pembelajaran menurut cara kerjanya 

a) Media proyektabel: yakni media yang menggunakan 

sistem proyeksi pada cara kerjanya. Kelebihannya 

                                                           
23 Ibid. 
24 Anonim, Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran (http://multazam-

einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html). 

http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
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antara lain adalah materi dapat diberikan secara 

bersamaan ke seluruh siswa, mampu memusatkan 

perhatian siswa, mampu mengatasi keterbatasan 

ruang, serta merupakan media yang relatif 

sederhana, kekurangannya adalah hanya mampu 

menampilkan objek secara diam serta membutuhkan 

ruang gelap untuk penyajiannya.25 

b) Media non proyektabel: yakni media yang bisa 

diamati langsung tanpa sistem proyeksi. 

Kelebihannya antara lain tidak membutuhkan ruang 

yang besar untuk penyajiannya, penggunaannya 

relatif mudah, serta dapat menarik perhatian siswa. 

Kekurangannya adalah sukar menjangkau kelompok 

besar, pembuatannya yang relatif sukar sukar, dan 

memerlukan biaya yang cukup mahal.26 

5)  Media pembelajaran menurut sifatnya 

a) Media bergerak: merupakan media yang 

menghasilkan pesan maupun gambra yang bisa 

bergerak. Kelebihannya adalah menimbulkan 

ketertarikan siswa, dapat disajikan pada kelompok 

besar, dapat membuat proses pembelajaran lebih 

cepat mudah dan mudah, serta mampu merangsang 

                                                           
25 Ibid. 
26 Anonim, Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran (http://multazam-

einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html). 

http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/kelebihan-dan-kekurangan-media.html
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imajinasi siswa. Kekurangannya adalah kurang 

efektif jika banyak audiens, serta membutuhkan 

keterampilan dalam pembuatannya.27 

b) Media diam: merupakan media yang menghasilkan 

pesan yang hanya diam saja tanpa bergerak. 

Kelebihannya adalah tidak membutuhkan biaya yang 

besar, pembuatannya yang relatif mudah dilakukan, 

serta dapat digunakan untuk kelompok besar. 

Kekurangannya adalah siswa mudah bosan, 

komunikasi hanya terjadi satu arah, hanya mampu 

menyajikan objek-obejk secara diam, serta 

penyampaian materi yang sulit dipahami oleh siswa 

jika objek yang disajikan tidak bergerak. 

6)  Media pembelajaran menurut kelompok penggunanya 

a) Media individual: yakni sebuah media yang hanya 

bisa digunakan oleh individu/ perorangan. 

Kelebihannya adalah mampu merangsang 

konsentrasi siswa karena penggunaannya untuk 

individual, mampu merangsang perhatian siswa, 

mampu membantu siswa mengaitkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman di kehidupan 

pribadi, serta mampu memperkuat ingatan siswa. 

                                                           
27 Ibid. 
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Kekurangannya adalah harganya yang cukup mahal, 

dan penggunaan yang relatif sulit. 

b) Media kelompok: yakni media yang dapat 

digunakan oleh perorangan maupun secara 

kelompok. Kelebihannya adalah mampu 

menjangkau kelompok dalam penyampaian materi, 

harganya murah, penggunaannya mudah, dan dapat 

menampilakn materi yang sama kepada seluruh 

siswa. Kekuragannya adalah penggunaan media 

hanya untuk masa yang yang jumlahnya relatif 

terbatas, serta hanya memungkinkan komunikasi 

satu arah. 

c) Media kelompok besar: yakni media yang dapat 

digunakan oleh sekelompok orang dengan masa 

yang lebih besar atau luas.28 Kelebihannya adalah 

mampu membantu memusatkan perhatian siswa 

pada satu titik, harganya murah, jangkauan luas, 

materi dapat disebarkan secara bersamaan ke seluruh 

siswa, guru merupakan pemegang kontrol media, 

serta dapat mengatasi keterbasan raung. 

Kekurangannya adalah sifat komunikasinya satu 

arah, dapat membuat siswa kehilangan konsentrasi 

                                                           
28 Rodhatul Jennah, loc.cit., hal. 45-52. 
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jika terlalu banyak audiens, serta bisa membuat 

siswa menjadi cepat bosan. 

2. Media Pembelajaran E-Book Berbasis Aplikasi Android 

a.     Pengertian Media Pembelajaran E-Book Berbasis Aplikasi 

Android 

Media merupakan kata yang berasal dari bahasa latin, 

yakni medius yang memiliki makna pengantar, tengah, atau 

perantara.29 Makna harfiah kata media ialah perantara atau 

pengantar pesan yang dikirim dari pengirim pada penerima 

pesan.30 Menurut Areif Sardiman, dkk (1996) arti dari media 

yakni pengantar atau perantara pesan dari pengirim pedan pada 

penerima pesan.31 Hal yang dapat disimpulkan dari beberapa 

pendapat yang telah diuraikan, maka definisi dari kata media 

yakni suatu pengantar atau perantara suatu pesan yang akan 

dikirimkan oleh pengirim pesan kepada penerima pesan. 

Sedangkan definisi dari media pembelajaran ialah seperangkat 

alat yang dipergunakan pada kegiatan pembelajaran untuk 

menyampaikan materi dari guru pada siswa. Perhatian siswa 

pada materi juga dapat dipancing dengan penggunaan media 

pembelajaran. 

Media pembelajaran buku elektronik atau e-book berbasis 

android merupakan media pembelajaran yang berupa buku 

                                                           
29 Ibid., hal. 1.  
30 Rohani, loc.cit., hal. 5. 
31 Ibid., hal. 5-6. 
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namun hanya dapat diakses pada perangkat keras berbasis 

android. Media pembelajaran ini berjenis media pembelajaran 

visual karena hanya dapat disampaikan dan diamati dengan 

indera penglihatan. 

Pada pembuatan media pembelajaran e-book yang berbasis 

aplikasi android ini peneliti membuat dengan sebuah aplikasi 

bernama ispring Suite 10. Materi pembelajaran disusun dan 

didesain menggunakan aplikasi Canva. Kemudian gambar 

materi yang sudah selesai, disusun kembali pada aplikasi 

Microsoft Power Point guna di-hyperlink agar bisa menjadi 

tombol. Kemudian setelah menjadi file Power Point, file 

tersebut di export menggunakan aplikasi ispring Suite 10, HTML 

5 Point, Website 2 APK Builder, yang mana nantinya dapat 

diakses di perangkat keras berbasis android dan siap untuk 

digunakan untuk media pembelajaran. 

b.     Fungsi Media Pembelajaran E-Book Berbasis Aplikasi Android 

Beberapa fungsi dari media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android antara lain adalah: 1) membantu siswa 

memahami pembelajaran; 2) menarik perhatian siswa saat 

pembelajaran berlangsung; 3) membantu guru dalam 

penyampaian materi kepada siswa; 4) membangkitkan motivasi 

siswa terhadap pembelajaran; 5) menimbulkan respon siswa saat 
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menanggapi stimulus; dan 6) menimbulkan umpan balik dari 

siswa. 

c.     Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran E-Book Berbasis 

Aplikasi Android 

Dalam penggunaanya, tentu saja media pembelajaran 

memiliki manfaat. Beberapa manfaat dari penggunaan media 

pembelajaran e-book yang berbasis aplikasi android yakni: 1) 

dapat menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran; 2) 

mampu membuat pembelajaran lebih interaktif; 3) pembelajaran 

bisa dilakukan kapan dan dimana saja saat diperlukan; 4) 

mampu menumbuhkan adanya sikap yang positif siswa pada 

proses pembelajaran; serta 5) dapat melatih siswa paham akan 

teknologi. 

d.     Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran E-Book 

Berbasis Aplikasi Android 

Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini 

juga mempunyai beberapa kelebihan serta kekurangan. Diantara 

kelebihan dari media pembelajaran ini adalah: 1) biaya yang 

diperlukan relatif murah; 2) karena e-book tidak memiliki 

bentuk fisik, maka buku elektronik ini bisa dikatakan anti rusak 

selama tidak terkena virus; 3) mudah dibawa kemana saja 

karena tersimpan pada perangkat keras yakni handphone; 4) 

ramah lingkungan karena buku elektronik atau e-book mampu 
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membantu mengurangi penggunaan kertas dimana pohon 

merupakan bahan baku kertas; dan 5) tidak perlu khawatir 

kehabisan stok. 

Namun media ini juga memiliki kekurangan, antara lain 

yakni: 1) tampilan huruf terlalu kecil dan sulit untuk dilihat. 

Ukuran huruf ini juga bergantung pada perangkat keras yang 

digunakan untuk mengakses aplikasi; 2) dapat membuat mata 

mudah lelah karena melihat layar terus menerus; 3) tidak dapat 

dipegang visualnya; 4) membutuhkan waktu yang lama dalam 

membukanya karena berada pada suatu perangkat keras; 5) 

memerlukan keterampilan dalam membuatnya; dan 6) waktu 

yang dibutuhkan relatif lama pada pembuatannya. 

3. Pembelajaran Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa ialah bahasa Austronesia (bahasa kepulauan) yang 

umumnya dipergunakan oleh masyarakat suku Jawa di bagian tengah 

pulau Jawa dan timur pulau Jawa.32 Bahasa Jawa adalah salah satu 

pelajaran yang juga masuk pada bagian muatan lokal yang meliputi 

pelajaran membaca, bercerita, menulis, parama sastra, kesasteraan, 

dan budaya Jawa yang didukung bahasa Jawa. 

Salah satu bab yang ada pada pelajaran Bahasa Jawa adalah basa 

rinengga. Basa artinya adalah bahasa, dan rinengga memiliki arti 

dihiasi. Sehingga basa rinengga merupakan bahasa yang dihias agar 

                                                           
32 Wikipedia, Bahasa Jawa (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa).  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
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menjadi indah. Dengan kata lain bahwa basa rinengga adalah bahasa 

yang dirangkai agar menjadi bahasa yang indah dan meresap ke hati.33 

Ada berbagai macam jenis basa rinengga, yakni tembung saroja, 

tembung entar, wangsalan, paribahasa, bebasan, saloka, purwakanthi, 

parikan, pepindhan dan panyendhu. 

a.     Tembung saroja atau kata majemuk, merupakan dua kata yang 

hampir sama atau sama yang mempunyai makna yang sama, 

kemudian dibuat bersama atau dipakai secara bersmaan. 

b.     Tembung entar atau kiasan/ ungkapan, merupakan dua kata atau 

lebih yang digabungkan menjadi makna yaang bukan 

sebenarnya atau kiasan (ungkapan). 

c.     Wangsalan, adalah teka-teki yang terdiri dari satu kalimat atau 

lebih dan berada dalam tembung. 

d.     Paribahasa atau pribahasa, merupakan kalimat ringkas atau 

ungkapan yang berisi tentang prinsip hidup, nasihat, aturan 

tingkah laku, perumpamaan, dan perbandingan. 

e.     Bebasan, merupakan rangakaian kata yang tetap penggunaannya, 

mengandung makna pengandaian, bermakna konotatif, dimana 

yang diandaikan adalah watak seseorang, sifat, dan keadaan. 

f.     Saloka, merupakan rangkaian kata yang memiliki makna 

pengandaian, dimana yang diandaikan adalah orang dan yang 

                                                           
33 Anonim, Basa Rinengga: Pengertian, Jenis, Tujuan, Fungsi, Karakteristik 

(https://bit.ly/37T7rTO).  

https://bit.ly/37T7rTO
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digunakan sebagai pengandaian bisa berupa binatang ataupun 

barang. 

g.     Purwakanthi, merupakan rima atu alunan bunyi yang sama ada 

beberapa kata. 

h.     Parikan atau pantun merupakan rangkaian kalimat yang terdiri 

beberapa baris yang berisi sampiran dan isi. Pantun empat baris 

mempunyai dua baris awal sebagai sampiran, serta dua baris 

terakhir ialah isi. Pantun dua baris terdiri dari dua baris kalimat 

yang mana baris pertama ialah sampiran dan baris kedua ialah 

isi. 

i.     Pepindhan, merupakan susunan kata-kata yang mengandung 

makna pengandaian atau perumpamaan. 

j.     Panyendhu adalah susunan kata-kata yang menyatakan tidak 

suka hati terhadap bagian tubuh seseorang. 

k.     Panyandra adalah kata-kata yang digunakan untuk 

mengumpamakan sesuatu agar lebih hidup. 

Tujuan dari basa rinengga adalah untuk membuat indah suatu 

kalimat. Umumnya basa rinengga digunakan untuk menulis 

kesusastraan seperti tembang, puisi, pewayangan serta pagelaran yang 

memiliki unsur kebudayaan Jawa dan mengandung bahasa Jawa. 
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka acuan berpikir pada penelitian “Implementasi Media 

Pembelajaran E-Book Berbasis Aplikasi Android pada Pelajaran Bahasa 

Jawa Kelas V di SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu” adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Batasan Penelitian 

Batasan masalah berguna untuk menghindari meluasnya inti masalah 

pada penelitian agar lebih terarah dan mempermudah pada bagian 

pembahasan agar tercapainya tujuan penelitian. Hal yang dibatasi dalam 

penelitian ini adalah subjek dan lokasi penelitian. Subjek penelitian ialah 

lembaga atau responden yang menjadi sampel sebuah penelitian. Pada 

penelitian ini lembaga yang berperan sebagai subjek penelitian adalah SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu yang berlokasi di kecamatan Junrejo kota 

Batu. Dan responden yang berperan sebagai fokus penelitian adalah siswa 

kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Research an Development (R&D). Metode 

penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefetktifan produk 

tertentu.34 Penelitian ini bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut agar berfungsi di masyarakat luas, maka untuk 

itu diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian ini mampu membantu guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam 

memunculkan berbagai inovasi yang mampu mengatasi berbagai masalah 

dalam proses pembelajaran, khsuusnya inovasi dalam media pembelajaran. 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 

297. 
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Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti mengembangkan sebuah 

produk berupa media pembelajaran berbentuk electronic book/ e-book (buku 

elektronik) yang berbasis aplikasi android yang diterapkan pada mata 

pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga yang diimplementasikan pada 

kelas V SD. 

C. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

model Borg and Gall, dimana model penelitian ini memiliki sepuluh 

langkah dalam melakukan penelitian dan pengembangan. Langkah-langkah 

tersebut adalah: 

 

Gambar 3.1 Model Borg and Gall 
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Borg and Gall menjelaskan langkah-langkah penelitain sebagai 

berikut:35 

1. Riset dan pengumpulan data. Yang dilakukan pada langkah ini adalah 

terjun langsung ke lapangan dengan mengumpulkan data yang 

didapatkan.  

2. Perencanaan. Proses ini ialah proses merancang tujuan serta 

menetapkan mata pelajaran atau materi. 

3. Pengembangan produk awal. Langkah ini merupakan persiapan untuk 

mengembangkan sebuah produk meliputi mempersiapkan bahan-

bahan pelajaran, sumber pelajaran dan perangkat penilaian. 

4. Uji lapangan produk awal. Langkah ini merupakan pelaksanaan uji 

coba produk yang selanjutnya hasilnya akan dianalisis sehingga dapat 

ditemukan kelemahan sebuah produk. 

5. Revisi. Yang dilakukan pada langkah ini adalah memperbaiki produk 

yang sudah diujikan serta disesuaikan dengan data yang telah ada 

sehingga menjadi produk yang lebih baik. 

6. Uji lapangan. Pada langkah ini dilaksanakan pengumpulan data 

kualitatif dari pemakaian produk dan data kuantitatif berupa hasil pre 

test dan post test. 

7. Revisi. Pada langkah ini dilakukan revisi kedua pada produk setelah 

melakukan uji lapangan. 

                                                           
35 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana Prenada 

Group, 2013), hal. 133. 
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8. Uji lapangan skala luas. Pada langkah ini dilakukan pengujian dengan 

cara pengujian secara luas dan sebuah produk diterapkan pada 

keadaan nyata dan tetap harus dinilai kekurangan dan hambatan untuk 

memperbaiki produk. 

9. Revisi akhir. Pada langkah ini dilakukan revisi produk yang hasil 

akhirnya ialah hasil analisis uji lapangan tahap akhir. 

10. Desiminasi dan melaporkan produk merupakan langkah pelaporan 

produk hasil dari penelitian pengembangan. 

Dari sepuluh langkah pengembangan Borg and Gall, peneliti hanya 

melakukan tujuh langkah, yaitu langkah pertama sampai keenam. Karena itu 

peneliti tidak menggunakan langkah revisi kedua, uji lapangan skala luas, 

serta revisi akhir, dan desiminasi atau langkah pelaporan produk. 

Peneliti memilih model pengembangan Borg and Gall karena model 

pengembangan ini dianggap cocok guna mengembangkan suatu media 

pembelajaran terutama media yang dikembangkan peneliti yaitu media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android pada pelajaran bahasa Jawa 

karena terdapat beberapa langkah pengujian yang dianggap sesuai dalam 

mengembangkan suatu produk. 

D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan ini menjelaskan mengenai 

langkah-langkah dalam penelitian dalam mencapai tujuan penelitian yaitu 

pengembangan suatu produk atau media pembelajaran.  
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Prosedur penelitian dan pengembangan pada produk media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini mengacu pada langkah-

langkah model Borg and Gall yang mana pada model ini terdapat sepuluh 

langkah prosedur, namun peneliti hanya membatasi sampai enam langkah. 

Prosedur pengembangan tersebut diantaranya adalah: 

1. Riset dan pengumpulan data (Research and Informastion Collecting)  

Pada langkah ini dilakukan pengumpulan data dan informasi 

dari studi literatur yang bersangkutan dengan konteks penelitian 

pengembangan, observasi lapangan, wawancara narasumber, serta 

persiapan guna perumusan kerangka penelitian di lapangan. 

2. Perencanaan (Planning)  

Pada langkah ini dilakukan perangkaian sebuah konsep produk 

yang akan dikembangkan serta menentukan tujuan serta sasaran dalam 

penggunaan produk penelitian pengembangan. Pada penelitian ini 

produk yang akan dikembangkan dan ditentukan tujuan serta 

sasarannya adalah media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android pada pelajaran bahasa Jawa untuk siswa kelas V SD. 

3. Pengembangan produk awal (Develop Preliminary form of product) 

Langkah ini merupakan langkah awal untuk membuat sebuah 

produk pada penelitian pengembangan. Peneliti juga menyiapkan alat 

evaluasi untuk penelitian pengembangan. Pada penelitian ini produk 

yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran e-book berbasis 
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aplikasi android pada mata pelajaran bahasa Jawa untuk siswa kelas V 

SD. 

4. Uji lapangan produk awal/ uji validasi  

Pada langkah ini dilakukan uji validasi atau uji produk awal 

guna melihat kelayakan produk dan mengetahui kekurangan produk 

pengembangan. Hasil dari validasi tersebut akan dikaji ulang untuk 

memperbaiki kekurangan pada produk. Pada penelitian ini dilakukan 

dua validasi, yaitu validasi materi dan validasi desain media untuk 

menilai kelayakan dan kesesuaian produk pengembangan. 

5. Revisi produk pertama 

Setalah dilakukan uji validasi, peneliti mendata apa yang 

menjadi kelebihan dan kekurangan produk pengembangan lalu 

dianalisis dan dilakukan perubahan dan perbaikan pada kekurangan 

produk. Data yang didapatkan merupakan data berupa komentar 

secara langsung maupun data dari instrumen yang telah diberikan. 

6. Uji lapangan 

a.     Uji coba mandiri 

Pada langkah ini dilakukan uji coba terbatas terhadap 

desain produk pengembangan. Dalam proses uji coba mandiri 

diadakan, peneliti juga mengumpulkan data pengamatan. Pada 

proses ini peneliti melakukan uji coba produk secara mandiri 

untuk mengetahui cara kerja media pembelajaran hasil 

pengembangan. Hasil uji coba tersebut akan digunakan sebagai 
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bahan revisi produk pengembangan agar lebih efektif dan lebih 

sempurna sebelum diuji cobakan di lapangan. 

b.     Uji lapangan 

Setelah melakukan serangkaian langkah-langkah 

sebelumnya dan juga revisi produk, produk pengembangan diuji 

cobakan di lapangan yakni kepada seluruh siswa kelas VA SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu untuk mengetahui 

pengimplementasian produk pengembangan. Uji lapangan ini 

menggunakan tes berupa pre test dan post test dan angket 

sebagai alat ukur keberhasilan produk pengembangan. 

E. Uji Coba 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba merupakan langkah dimana dilakukan uji coba 

sebuah produk pengembangan, apakah produk tersebut layak 

digunakan atau tidak layak digunakan. Uji coba ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan dan pengujian ini dilakukan kepada beberapa ahli, 

diantaranya ialah ahli materi pembelajaran, ahli desain media 

pembelajaran, ahli pembelajaran yaitu guru kelas dan siswa kelas VA 

SD Negeri 01 Kota Batu. 

2. Subjek Uji Coba 

Dalam pelaksanaan uji coba ini, terdapat beberapa subjek agar 

sebuah produk pengembangan benar-benar layak untuk digunakan, 

diantaranya ialah: 
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a.     Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran adalah seorang individu yang 

menguasi materi tertentu, dan pada penlitian ini diambil materi 

pada pelajaran bahasa Jawa yakni materi basa rinengga yang 

meliputi tembung pepindhan dan tembung parikan, maka yang 

dianggap sebagai seorang ahli materi ialah seseorang yang 

mampu menguasai materi basa rinengga yang meliputi tembung 

pepidhan dan tembung parikan. Klasifikasi pemilihan ahli 

materi pembelajaran yaitu: 

1)  Memahami materi pelajaran bahasa Jawa materi basa 

rinengga yang meliputi tembung pepindhan dan tembung 

parikan. 

2)  Memiliki latar belakang dan wawasan yang berkompeten 

terhadap pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga yang 

meliputi tembung pepindhan dan tembung parikan. 

3)  Bersedia menjadi ahli materi dalam pembuatan produk 

pengembangan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android pada pelajaran bahasa Jawa. 

Ahli materi pembelajaran pada penelitian pengembangan 

ini adalah bapak Mujanni M.Pd, yang mana beliau merupakan 

dosen PGMI di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

mengampu mata kuliah Sastra Indonesia dan juga sebagai guru 

di MIN 1 Kota Malang. 
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b.     Ahli Desain Media Pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran adalah seorang individu yang 

memahami desain media pembelajaran. Kualifikasi pemilihan 

ahli desain media ialah seseorang yang memahamu bidang 

desain media pembelajaran dan bersedia menjadi penguji desain 

media pembelajaran. Pada proses ini ahli desain media 

pembelajaran mengmentasi hasil desain media dan memberikan 

masukan apa saja yang harus diperbaiki dari desain media 

pembelajaran. 

Ahli desain media pembelajaran dalam penelitian 

pengembangan ini adalah bapak Dr. H. Ahmad Makki Hasan, 

M.Pd, beliau adalah dosen mata kuliah bahasa Arab di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang juga menguasai bidang 

desain. 

c.     Ahli Pembelajaran (Guru) 

Ahli pembelajaran ini adalah guru kelas yang akan 

memberikan tanggapan mengenai media pembelajaran produk 

peneliian pengembangan yang telah dibuat. Kriteria dari ahli 

pembelajaran ini antara lain adalah: 

1)   Guru tersebut merupakan guru yang mengajar di sekolah 

yang bersangkutan 

2)   Guru memiliki pengalaman mengajar 
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3)   Guru bersedia memberikan tangapan mengenai media 

pembelajaran yang dibuat pada penelitian pengembangan 

ini. 

Ahli pembelajaran pada penelitian pengembangan ini 

adalah ibu Eka Susy Lestary, S.Pd yang merupakan guru kelas 

VA di SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

d.     Subjek Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan pada tahap ini dilakukan langsung pada 

subjek uji coba lapangan yaitu pada siswa-siswi kelas VA yang 

berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 17 

siswa perempuan, yang mana pada masa pandemi covid-19 ini 

siswa melakukan proses pembelajaran secara daring dari rumah 

masing-masing, sehingga penelitian dilakukan dengan cara 

home visit. Sistem home visit yang dilaksanakan dalam 

penelitian ini adalah beberapa siswa yang rumahnya berdekatan 

akan dikumpulkan di salah satu rumah siswa yang dekat. Siswa 

kelas VA yang berjumlah 28 siswa akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok untuk home visit. Pada home visit hari 

pertama, satu kelas dibagi menjadi 4 kelompok, dan pada hari 

kedua home visit dibagi menjadi 3 kelompok. 

3. Jenis Data 

Jenis penelitian pengembangan ini adalah jenis data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil validator ahli 
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materi dan ahli desain melalui instrumen validasi, observasi saat 

pembelajaran, wawancara dengan kepala sekolah dan wali kelas, serta 

angket yang diberikan kepada siswa kelas VA. Data kuantitatif pada 

penelitian ini didapatkan dari hasil pre test dan post test. data-data 

yang didapatkan akan dikelola dan dilakukan penyimpulan. 

4. Instrumen Pengumpul Data 

Beberapa instrumen pengumpulan data pada penelitian 

pengembangan ini antara lain adalah: 

a.     Angket 

Angket ialah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan yang tertulis yang dijawab secara 

tertulis oleh informan untuk mendapatkan informasi mengenai 

konteks penelitian.36 Angket ini diberikan kepada ahli materi 

pembelajaran ahli desain media pembelajaran dan siswa siswi 

yang bersangkutan pada penelitian pengembangan ini. Untuk 

siswa siswi diberikan dua angket yaitu angket sebelum 

pengimplementasian media pembelajaran dan angket sesudah 

pengimplementasian media pembelajaran. 

b.     Observasi 

Menurut Nasution (1988) observasi merupakan dasar 

daripada seluruh ilmu pengetahuan.37 Jenis observasi dalam 

penelitian ini adalah partisipasi aktif (active participation), yang 

                                                           
36 Wikipedia, Angket (https://id.wikipedia.org/wiki/Angket).  
37 Ibid., hal. 226. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Angket
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mana peneliti juga melakukan kegiatan yang dilakukan pula 

oleh narasumber namun tidak sepenuhnya. Observasi dilakukan 

saat pembelajaran berlangsung, karena peneliti ingin mengetahui 

penggunaan serta manfaat dari pengimplementasian media 

pembelajaran produk penelitian pengembangan yang kemudian 

akan dideskripsikan oleh peneliti. 

c.     Wawancara 

Menurut Esterberg (2002) wawancara ialah bertemunya 

dua orang guna saling bertukar informasi dengan proses tanya 

jawab, kemudian dapat diambil kesimpulan dari topik 

wawancara.38 Jenis wawancara pada penelitian ini adalah 

wawancara semistruktur (semistructure interview), dimana 

wawancara berjalan lebih bebas sehingga data yang diperoleh 

lebih bermakna dan mendalam. Sebelum melakukan wawancara, 

peneliti harus membuat instrumen wawancara agar wawancara 

lebih terarah dan tetap pada konteks yakni mengenai 

pembelajaran bahasa Jawa yang terlaksana di sekolah dan juga 

implementasi media pembelajaran produk penelitian 

pengembangan. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah 

dan guru kelas VA. 

 

 

                                                           
38 Ibid., hal. 231. 
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d.     Tes 

Tes yang dimaksud adalah pelaksanaan pre test dan post 

test yang merupakan tahapan yang bertujuan untuk melihat hasil 

pencapaian siswa melalui pengerjaan soal. Pre test dilakukan 

sebelum pengimpelementasian media pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui pengetahuan dan kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan perlakuakn pada penelitian 

pengembangan ini. post test dilakukan sesudah 

pengimpelementasian media pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran produk penelitian 

pengembangan ini terhadap hasil belajar siswa. Produk pada 

penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android pada mata pelajaran bahasa Jawa 

materi basa rinengga. 

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data ialah proses mencari dan 

menyusun data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, agar lebih mudah untuk 

dipahami dan disampaikan kepada orang lain.39 Teknik analisis data 

yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini adalah teknik 

analisis deskripsi dan analisis uji-t, dengan penjelasan sebagai berikut: 

 

                                                           
39 Sugiyono, op.cit., hal. 244. 
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a.     Analisis deskriptif 

Analisis deskripsi merupakan sebuah proses 

mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari hasil 

pengumpulan data. Analisis deskriptif digunakan dari dau data 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

1)  Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berasal dari 

hasil review dari validator ahli materi, validator ahli 

desain media,observasi saat pembelajaran berlangsung, 

hasil wawancara dengan responden dan juga angket yang 

diberikan kepada siswa saat sebelum dan sesudah 

pengimplementasian produk penelitian pengembangan 

yang diimplementasikan pada siswa kelas VA SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu. Data tersebut diolah secara logis 

dan bermakna menjadi kalimat yang sistematis, sehingga 

dapat ditemukan kesimpulan umum.  

2)  Data kuantitatif 

Data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif menggunakan skala likert. Skala likert 

merupakan skala yang dibuat lima tingkatan yang 

berisikan skora masing-masing jawaban yang nantinya 
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akan dianalisis guna menentukan presentase skala likert 

digunakan rumus sebagai berikut:40 

 

Keterangan: 

P  = Presentase kelayakan 

∑ X  = Julah total skor jawaban (nilai nyata) 

∑ Xi  = Jumlah nilai tertinggi (nilai harapan) 

100%  = bilangan konstan 

Kualifikasi berdasarkan skala likert dijadikan tabel sebagai 

berikut guna mempermudah mengambil keputusan hasil 

penelitian. 

Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert 

Presentase 

(%) 
Kualifikasi 

Kriteria 

Kelayakan 

85-100 
Sangat baik/ sangat 

menarik 

Sangat layak, 

tidak perlu revsi 

69-84 Baik/ menarik 
Layak tidak perlu 

direvisi 

53-68 
Cukup baik/cukup 

menarik 

Cukup baik revisi 

sebagian 

37-52 Kurang baik/ kurang 
Kurang baik 

perlu direvisi 

21-36 
Sangat kurang baik/ 

sangat kurang menarik 

Tidak layak, 

revisi total 

 

Berdasarkan dari kriteria di atas media pembelajaran 

produk penelitian pengembangan dikatakan layak jika 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), hal. 313. 
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minimal memiliki nilai 69 ke atas yang mana pada skor 

tersebut tidak perlu dilakukan revisi pada produk 

penelitain pengembangan, oleh karena itu ketika media 

pembelajaran masih belum memenuhi skor minimal maka 

produk penelitian pengembangan perlu diperbaiki lagi atau 

direvisi. 

b.     Analisis uji-t 

Uji-t pada penelitian ini diperoleh dari data tes 

pemahaman siswa yaitu pre test dan post test yang mana 

dilakukan di kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu dengan 

mata pelajaran bahasa Jawa pada materi basa rinengga dan 

teknik analisisnya menggunakan data hasil pre test dan post test.  

tahap uji-t ini menggunakan paired samples t-test yakni sebuah 

prosedur pengujian yang berasal dari subjek yang sama dengan 

mengambil dua rata-rata (mean) namun dengan perlakuan yang 

berbeda. Tahap ini dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

2. Kriteria uji-t digunakan guna memperkuat data dan 

menggunakan rumus dengan tingkatan 0,05 sebagai berikut:41 

 

Keterangan: 

t  = uji-t 

                                                           
41 Turmudi, Metode Statistika, (Malang, UIN Press, 2008), hal. 214. 
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D  = different (X₂ - X₁) 

d²  = variasi 

N  = jumlah sampel 

Uji-t ini berguna untuk mengetahui apakah ada sebuah 

perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

berupa pengimlementasia media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android. Kemudian hasil uji coba dibandingkan dengan 

ttable dengan menggunanakan taraf 0,05 atau 5% dengan 

keterangan sebagai berikut: 

H0 = tidak ada perbedaan (5%) antara sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakukan berupa implementasi media pembelajaran 

e-book berbasis aplikasi android. 

H1 = ada perbedaan (5%) antara sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan berupa implementasi media pembelajaran 

e-book berbasis aplikasi android. 

Sehingga ksimpulan diambil dengan cara melihat: 

1)  Jika thitung>ttable maka hasilnya H1 diterima. 

2)  Jika thitung<ttable maka hasilnya H1 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Spesifikasi Hasil Pengembangan 

Penelitian pengembangan produk berupa media pembelajaran 

dilaksanakan di SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu dengan subjek penelitian 

28 siswa kelas VA. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android yang 

digunakan pada mata pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga. Produk 

pengembangan ini berupa media pembelajaran visual berupa buku 

elektronik atau e-book berupa aplikasi yang dapat diakses pada perangkat 

keras berbasis android. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara daring 

(dalam jaringan) dan secara luring (luar jaringan).  

Penelitian pengembangan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android ini menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R&D) dengan menerapkan model pengembangan Borg and 

Gall. Berikut adalah pemaparan dari langkah-langkah penelitian 

pengembangkan produk media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android menggunakan model Borg and Gall: 

1. Riset dan pengumpulan data (Research and Informastion Collecting) 

Pada langkah riset dan pengumpulan data dan informasi dari 

penelitian pengembangan ini meliputi beberapa kegiatan dan 

menghasilkan beberapa data, antara lain adalah: 
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a.     Studi literatur 

Studi literatur dalam penelitian pengembangan ini 

dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari materi yang 

berhubungan dengan konteks penelitian pengembangan media 

pembelajaran. Selain itu studi literatur juga didapat dari sumber-

sumber yang berhubungan dengan penelitian pengembangan 

serta penelitian terdahulu yang berhubungan dengan konteks 

penelitian pengembangan media pembelajaran.   

b.     Observasi 

Observasi yang dilakukan pada penelitain ini dilakukan di 

sekolah dan pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut ini 

merupakan hasil dari observasi: 

1)  Identitas sekolah 

a) Nama Sekolah  : SD Negeri Junrejo 01 

b) NPSN   : 20536901 

c) Alamat Sekolah : Jl. Hasanudin No. 57 

Dusun   : Jeding 

Kelurahan  : Junrejo 

Kecamatan   : Junrejo 

Kab/ Kota  : Kota Batu 

Provinsi  : Jawa Timur 

Kode Pos  : 65321 

Nomor Telp.  : 0341-464241 
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Email   : sdnjunsa@yahoo.com 

d) Status Sekolah  : Negeri 

e) Luas Tanah  : 3 M² 

f) Status Bangunan : Milik Sendiri 

g) Status Akreditasi : Terakreditasi 

Nilai   : A 

Tahun   : 2016 

h) Kurikulum  : SD 2013 

i) Ruang Kelas  : 17 

j) Perpustakaan  : 1 

k) Sanitasi Siswa  : 6 

2)  Visi, misi dan tujuan sekolah 

a) Visi 

“Terwujudnya Sekolah Dasr Unggul dalam 

Pembelajaran guna menghasilkan lulusan yang 

beriman dan bertaqwa, berprestasi, berkarakter, 

inklusif, dan berbudaya lingkungan.” 

b) Misi 

i. Menyelenggarakan pendidikan agama sesuai 

dengan keyakinan peserta didik. 

ii. Menyelenggarakan pembelajaran 

intrakurikuler berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. 
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iii. Menyelenggarakan pembelajaran 

ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat 

peserta didik. 

iv. Menyelenggarakan pendidikan karakter 

v. Menyelenggarakan pendidikan inklusif. 

vi. Menyelenggarakan program pendidikan 

berbudaya lingkungan. 

c) Tujuan 

i. Menghasilkan lulusan yang memiliki 

keimanan dan ketakwaan sesuai dengan 

keyakinan peserta didik. 

ii. Menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi 

akademik berdasarkan standar kompetensi 

lulusan. 

iii. Menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi 

non akademik. 

iv. Menghasilkan lulusan yang berkarakter. 

v. Menghasilkan lulusan yang bisa melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan 

berdaya guna. 

vi. Menghasilkan lulusan yang berbudaya 

lingkungan. 
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3)  Siswa 

a) Tingkat 

Kelas 1  : 39 siswa 

Kelas 2  : 49 siswa 

Kelas 3  : 65 siswa 

Kelas 4  : 66 siswa 

Kelas 5  : 68 siswa 

Kelas 6  : 53 siswa 

Total  : 340 siswa 

b) Jenis kelamin 

Laki-laki : 178 siswa 

Perempuan  : 162 siswa 

Total  : 340 siswa 

4)   Pendidik dan tenaga kependidikan 

a) Pendidik 

Laki-laki : 6 guru 

Perempuan : 17 guru 

Jumlah  : 23 guru 

b) Tenaga kependidikan 

Laki-laki : 8 guru 

Perempuan : 19 guru 

Jumlah  : 27 guru 
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5)  Data kepala sekolah 

Nama  : Sri Winarti, S.Pd 

NIP  : 196404131983032002 

Instansi : SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

Pendidikan : S1 

Alamat : Jl. Sarimun RT. 2/ RW. 1 Desa Beji 

Kecamatan Junrejo Kota Batu 

6)  Data wali kelas VA 

Nama  : Eka Susy Lestari, S.Pd 

NIP  : 198702072009032007 

Instansi : SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

Pendidikan : S1 PGSD Universitas Negeri Malang 

Alamat : Desa Tlekung Kecamatan Junrejo  

Kota Batu 

7)  Kompetensi inti (KI) 

Tabel 4.1 Tabel Komptensi Inti (KI) 

 Kompetensi Inti (KI) 

1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 

2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual 

dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual 
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dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan 

kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia. 

 

8)  Komptensi dasar (KD) dan Indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) 

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.6 Mengenal, memahami 

dan mengidentifikasi 

berbagi ragam gaya bahasa 

(basa rinengga) dalam 

konteks komunikatif. 

3.6.5 Menjelaskan 

pengertian tembung 

pepindhan 

3.6.6 Menjelaskan ciri-ciri 

tembung pepindhan 

3.6.7 Menjelaskan 

pengertian tembung parikan 

3.6.8 Menjelaskan ciri-ciri 

tembung parikan 

3.6.9 Mengidentifikasi 

tembung pepindhan dan 

tembung parikan 

4.6 Menulis teks dengan 

basa rinengga sesuai 

dengan kaidah dan 

konteksnya. 

4.6.3 Menulis teks 

menggunakan tembung 

pepindhan 

4.6.4 Menulis teks 

menggunakan tembung 

parikan 

 

9)  Tujuan Pembelajaran 

Tabel 4.3 Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengetahui pengertian tembung 

pepindhan, siswa mampu menjelaskan pengertian 

tembung pepindhan dengan tepat. 

2. Dengan mengetahui pengertian tembung 
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pepindhan, siswa mampu menjelaskan ciri-ciri 

tembung pepindhan dengan tepat. 

3. Dengan mengetahui ciri-ciri tembung pepindhan, 

siswa mampu mengidentifikasi tembung pepindhan 

dengan tepat. 

4. Dengan mengidentifikasi tembung pepindhan, 

siswa mampu menulis teks menggunakan tembung 

pepindhan dengan tepat. 

5. Dengan mengetahui pengertian tembung parikan, 

siswa mampu menjelaskan pengertian tembung 

parikan dengan tepat. 

6. Dengan mengetahui pengertian tembung parikan, 

siswa mampu menjelaskan ciri-ciri tembung 

parikan dengan tepat. 

7. Dengan mengetahui ciri-ciri tembung parikan, 

siswa mampu mengidentifikasi tembung parikan 

dengan tepat. 

8. Dengan mengidentifikasi tembung parikan, siswa 

mampu menulis teks menggunakan tembung 

parikan dengan tepat. 

 

10)  Materi   

Materi yang disajikan pada penelitian 

pengembangan ini mengacu pada kurikulum dengan KI 

dan juga KD yang mengacu pada kurikulum. Selanjutnya 

materi juga mengacu pada hasil wawancara terhadap guru 

kelas VA, yang mana materi pada pelajaran bahasa Jawa 

yang belum dimengerti oleh siswa kelas VA adalah materi 

basa rinengga. Peneliti mengambil materi tembung 

pepindhan dan tembung parikan pada materi basa 

rinengga, dengan alasan bahwa kedua materi tersbeut 

masih sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi yang ada dalam produk penelitian pengembangan 
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ini mempertimbangkan KI, KI, indikator, tujuan 

pembelajaran dan tujuan produk penelitian 

pengembangan. 

11)   Observasi guru 

Peneliti melakukan observasi pada saat pertemuan 

dengan guru. Pada kondisi sebelum pengimplmenetasian 

media pembelajaran produk peneliti, peneliti menemukan 

fakta bahwa dalam mengajar bahasa Jawa, guru 

mengalami kesulitan tersendiri karena siswa kurang bisa 

memahami bahasa Jawa yang ada pada mata pelajaran 

disebabkan bahasa Jawa yang berbeda dengan bahasa 

Jawa sehari-hari. Makadari itu pada saat pembelajaran 

berlangsung, guru juga seringkali menggunakan bahasa 

Indonesia dalam menjelaskan materi guna mempermudah 

siswa dalam memahami maksud dari materi bahasa Jawa 

tersebut. 

Pada materi bahasa rinengga, guru menjelaskan 

bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah tidak bisa 

membedakan materi tembung satu dengan tembung yang 

lainnya. Guru juga menjelaskan bahwa selama ini belum 

ada media pembelajaran yang digunakan untuk membantu 

guru maupun siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa 

metri basa rinengga. Namun pernah digunakan media 
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pembelajaran lain yang digunakan pula pada materi 

bahasa Jawa yang lain. Yakni media pembelajaran 

wayang-wayangan yang dibuat oleh siswa menggunakan 

karton atau kardus pada materi pewayangan. 

Nilai yang dicapai oleh siswa pada pelajaran bahasa 

Jawa materi basa rinengga juga masih bia dikatakan 

rendah dikarenakan beberapa faktor yang sudah 

disebutkan diatas. 

12)  Observasi siswa 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa saat 

pembelajaran berlangsung, ada beberapa yang ditemukan 

peneliti mulai dari kesiapan siswa hingga pada proses 

pembelajaran.  

Kesiapan masing-masing siswa berbeda, teruatam 

kesiapan siswa dalam memulai proses pembelajaran. 

Kesiapan siswa ini juga berpengaruh terhadap berjalannya 

pembelajaran. 

Di kelas VA Sd Negeri Junrejo 01 terdapat 28 siswa. 

Dua dari 28 siswa di kelas VA merupakan siswa inklusi. 

Satu siswa sudah masuk ke dalam kelas inklusi, jadi tidak 

mengikuti kelas reguler. Namun satu siswa lagi masih 

dapat mengikuti pembelajaran di kelas reguler karena 

siswa tersebut merupakan slow learner, dimana siswa 
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tersebut masih dapat belajar dengan normal, hanya saja 

cara belajarnya sedikit lebih lama dari siswa yang lain.  

Pada awal pertemuan yang dilakukan di google 

meet, siswa terlihat kurang siap bahwa akan ada 

pembelajaran lagi. Namun ada beberapa siswa yang 

terlihat cukup siap jika akan melaksanakan pembelajaran 

kembali.  

Pertemuan kedua terlaksana ketika siswa 

melaksanakan pre test. Pre test dilaksanakan di ruang 

kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. Pre test 

dilaksanakan bebarengan dengan siswa yang 

mengumpulkan tugas kepada wali kelas. Pre test 

dilakukan dengan cara siswa mengerjakan soal bahasa 

Jawa materi basa rinengga tembung pepindhan dan 

tembung parikan. Pre test ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa terhadap materi yang akan 

dijadikan bahan penelitian oleh peneliti. Hasil dari pre test 

menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai 

pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga tembung 

pepindhan dan tembung parikan. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai siswa yang masih jauh dibawah nilai KKM.  

Pada pertemuan ketiga, yakni sekaligus pertemuan 

pertama pada saat home visit, dapat diambil simpulan 
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bahwa siswa sudah terlihat siap dan semangat untuk 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

jawaban siswa ketika ditanya beberapa pertanyaan, dan 

juga semangat siswa karena mereka akan belajar 

menggunakan gawai atau handphone. Pada pertemuan ini 

siswa diberikan pula angket yang harus mereka isi. Angket 

tersebut berisi mengenai pembelajaran bahasa Jawa yang 

telah dilaksanakan sebelumnya. 

Pada pertemuan keempat yang sekaligus pertemuan 

kedua pada saat home visit, hasil yang didapat dari 

observasi adalah siswa sudah terlihat sangat siap karena 

mereka sudah cukup menguasai materi yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan 

ini, siswa juga sudah mulai aktif untuk bertanya tentang 

materi yang belum mereka pahami. Setelah selesai 

melaksanakan pembelajaran dan review materi, siswa 

diminta untuk mengerjakan post test. Post test ini berguna 

untuk mengetahui nilai siswa setelah dijelaskan materi 

pembelajaran dengan media pembelajaran produk peneliti. 

Hasil dari post test tersebut terlihat bahwa siswa sudah 

cukup mengusasi materi. Terlihat dari hasil post test yang 

meningkat dari pada hasil pre test. Dalam hal tersebut 

dapat didimpulkan bahwa siswa lebih paham dan lebih 
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mengerti materi jikalau ia dapat bertanya apa maksud dari 

sebuah materi kepada guru dan juga dengan adanya media 

pembelajaran yang dapat siswa gunakan saat 

pembelajaran. 

Media pembelajaran juga merupakan faktor yang 

dapat membuat siswa lebih semangat untuk belajar. Materi 

yang disajikan terdiri dari dua bahasa yaitu bahasa Jawa 

dan bahasa Indonesia, yang mana adanya kedua bahasa 

tersebut mampu membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami materi basa rinengga dalam mata pelajaran 

bahasa Jawa. Ukuran aplikasi yang relatif kecil juga 

mampu membuat siswa tidak keberatan untuk menginstall 

aplikasi tersebut pada perangkat keras yang mereka miliki 

berupa handphone karena tidak memakan ruang memori 

yang besar pada handphone.  

Pada media pembelajaran e-book berupa aplikasi 

berbasis android ini juga terdapat latihan soal bertopikkan 

materi basa rinengga yang dapat membuat siswa untuk 

berlatih materi pembelajaran. Walaupun nilai yang dicapai 

siswa pada pengerjaan soal di media pembelajaran aplikasi 

tersebut relatif rendah, namun siswa tidak putus asa untuk 

mengerjakan lagi soal-soal latihan tersebut. Hal tersebut 
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membuat siswa menjadi terlatih membaca dan dapat 

menjawab soal dengan benar.  

Selain hal tersebut, penggunaan aplikasi yang tidak 

memerlukan paket data, membuat siswa lebih semangat 

untuk membuka aplikasi tersebut untuk membaca materi 

pembelajaran. 

c.     Wawancara 

Menurut Esterberg (2002) wawancara ialah bertemunya 

dua orang guna saling bertukar informasi dengan proses tanya 

jawab, kemudian dapat diambil kesimpulan dari topik 

wawancara.42 Jenis wawancara pada penelitian ini adalah 

wawancara semistruktur (semistructure interview), dimana 

wawancara berjalan lebih bebas sehingga data yang diperoleh 

lebih bermakna dan mendalam. Sebelum melakukan wawancara, 

peneliti harus membuat instrumen wawancara agar wawancara 

lebih terarah dan tetap pada konteks. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara lisan agara dapat yang diperoleh lebih luas dan 

mendalam. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara yakni 

mengenai pembelajaran bahasa Jawa yang terlaksana di SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu dan juga tentang konteks 

                                                           
42 Ibid., hal. 231. 
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implementasi media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android di SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

Wawancara yang digunaka adalah wawancara 

semistruktur. Yang mana wawancara yang dilaksanakan berjalan 

dengan lebih bebasa sehingga data yang diperoleh lebih 

bermakna dan mendalam. Peneliti mencari informasi secara 

lisan dengan mewawancarai guru kelas VA yang juga sekaligus 

menjadi guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas VA seta 

mewawancarai kepala sekolah. 

1)  Wawancara kepala sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri selaku 

kepala SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu yang dilaksanakan 

pada hari Jum’at tanggal 23 April 2021 pukul 10.00 

sampai 11.00 WIB, bahwa pembelajaran mata pelajaran 

bahasa Jawa diajarkan pada semua kelas, yakni mulai dari 

kelas I sampai kelas VI, karena bahasa Jawa merupakan 

muatan lokal yang wajib diberikan kepada semua siswa. 

Menurut hasil wawancara pembelajaran mata 

pelajaran bahasa Jawa sebelum adanya pandemi 

pembelajaran berlangsung sesuai jadwal. Dan selama 

pandemi pembelajaran berlangsung secara daring. 

Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring, 

pembelajaran berlangsung tanpa hambatan yang besar. 
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Hambatan yang terjadi hanya pada pengumpulan atau 

pelaporan tugas siswa saja. Hal tersebut terjadi karena 

beberapa siswa ada yang handphone nya jadi satu dengan 

orang tua dan membuat pengumpulannya menjadi molor, 

dengan kata lain karena menunggu orang tua pulang.  

Penggunaan media pembelajaran pada mata 

pelajaran bahasa Jawa diakui kepala sekolah digunakan 

sesuai materi yang diajarkan. Semaksimal mungkin guru 

juga berupaya untuk menjelaskan materi kepada siswa 

dengan menyediakan media pembelajaran. Hal yang 

menjadi hambatan penggunaan media adalah karena dalam 

bahasa Jawa menggunakan bahasa krama. Namun secara 

umum tidak ada hambatan yang besar. Di SD Negeri 

Junrejo 01, mata pelajaran bahasa Jawa diajarkan oleh 

guru kelas, tidak ada guru mapel.  

Sesuai dengan penjelasan kepala sekolah, dulu di SD 

Negeri Junrejo 01 Kota Batu pernah menggunakan buku 

eletronik, namun sudah berupa print-print an, belum 

pernah menggunakan media pembelajaran elektronik yang 

berbasis aplikasi. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu, dapat disimpulkan bahwa pada 

pelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Junrejo 01 Kota batu 



69 
 

 

tiadk mengalami hambatan yang besar. Media 

pembelajarannya yang digunakan juga belum pernah 

menggunakan media yang berbasis aplikasi. 

2)  Wawancara guru kelas 

Berdasarkan simpulan hasil wawancara dengan Ibu 

Eka selaku guru kelas VA sekaligus guru mata pelajaran 

bahasa Jawa kelas VA yang dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 22 April 2021 pukul 10.00 sampai 11.00 WIB, ada 

28 siswa yang terdapat di kelas VA. Namun menurut 

informasi, dua siswa menjadi siswa inklusi. Satu siswa 

masuk di kelas inklusi, dan satu ssiwa lagi masih bisa 

mengikuti pembelajaan di kelas reguler.  

Sebelum pandemi, pembelajaran bahasa Jawa 

berlangsung secara langsung di sekolah. Tugas-tugas yang 

diberikan juga langsung dikerjakan di sekolah. Jika ada 

pengayaan tugasnya dikerjakan di rumah. Jika selama 

daring, pembelajaran berlangsung menggunakan google 

meet dan menggunakan whatsapp group. Google meet 

kadang dilaksanakan 2 kali selama seminggu karena pihak 

sekolah juga menyesuaikan kepemilikan handphone, kuota 

yang dimiliki siswa dan juga ketersediaan signal. Karena 

ada beberapa siswa yang handphonenya gabung dengan 

orang tua, maka guru perlu melakukan janjian terlsebih 
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dahulu dengan siswa. Dengan cara seperti itu diharapkan 

semua siswa dapat mengikuti pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui google meet. Menurut penuturan 

wali kelas, pembelajaran selama daring lebih sering 

dilakukan melalui whatsapp group. Kadang juga guru 

memberikan penjelasan materi kepada siswa dengan voice 

note yang dikirimkan di whatsapp group sebelum 

memberikan tugas melalui LKS. Guru juga memberikan 

screenshot materi yang telah disampaikan pada saat 

google meet dan kadang juga guru mereka penjelasan saat 

google meet, dan rekaman tersebut dikirimkan di 

whatsapp group. Dengan seperti itu diharapkan tidak ada 

siswa yang tertinggal materi pelajaran begitupun 

diharapkan pula diharapkan tidak ada materi yang tidak 

tersampaikan.  

Mengenai kepemilikan handphone, memang 

beberapa siswa ada yang bergabung dengan orang tuanya. 

Jadi jika orang tuanya kerja, para siswa mengumpulkan 

tugas ketika orang tua mereka pulang. Pengumpulan tugas 

dibatasi pukul 7 malam untuk setiap harinya.  

Dalam pembelajaran bahasa Jawa, tugas yang 

diberikan guru melalui LKS. Seperti yang dituturkan di 

awal, pemberian tugas di LKS juga diimbangi dengan 
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voice note yang dikirimkan oleh guru di whatsapp group. 

Untuk pelajaran bahasa Jawa nilai KKM nya adalah 75, 

sama seperti mata pelajaran lain. 

Materi yang sulit pada semester I maupun pada 

semester II adalah materi aksara Jawa. Menurut penjelasan 

wali kelas, materi aksara Jawa dirasa sulit bagi siswa jika 

sudah memasuki materi sandangan aksara Jawa, karena 

para siswa juga kurang terlatih maka materi tersebut juga 

dirasa sulit dipahami oleh siswa. Untuk melatih kembali 

pemahaman siswa mengenai materi aksara Jawa, dan juga 

sekaligus mengetahui kemampuan awal siswa, guru 

memulai perkenalan materi aksara Jawa. 

Pada materi basa rinengga, kesulitan yang dialami 

siswa adalah dikarenakan faktor kurang membaca. Guru 

juga menjelaskan bahwa materi yang akan dipelajari itu 

sudah tersedia, namun siswa kurang memahami materi 

tersebut karena siswa kurang membaca. Maka karena hal 

tersebut membuat siswa sulit membedakan antara tembung 

satu dengan tembung lain dalam materi basa rinengga.  

Hal yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 

tersebut ialah dengan menugaskan siswa untuk membaca 

lalu direkam melalui voice note. Kemudian voice note 

tersebut dikirimkan kepada guru. Menurut wali kelas, 
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dengan cara tersebut mau tidak mau siswa harus 

membaca. Apalagi di musim pandemi yang seperti ini 

siswa kadang langsung mengerjakan soal tanpa membaca 

materi terlebih dahulu.  

Selain dengan membaca melalui voice note, guru 

juga memberi tugas berupa soal yang ada di LKS, soal-

soal latihan menulis beberapa kalimat. Dengan cara seperti 

itu nilai siswa terlihat meningkat dan diatas nilai KKM. 

Selain kesulitan yang dialami siswa dalam materi 

basa rinengga, guru juga mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan materi basa rinengga yaitu kesulitan dalam 

menyampaikan materi karena kondisi pandemi saat ini. 

Guru juga tidak bisa selalu menyampiakn materi melalui 

voice note, karena saat guru akan melakukan voice note, 

guru juga tidak tahu apakah semua siswa memutar materi 

tersebut, kadang juga ada beberapa siswa yang tidak 

memutar voice note guru sampai habis.  

Media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Jawa juga diakui 

kurang maksimal penggunaanya oleh wali kelas. Salah 

satu media pembelajaran yang digunakan dalam bahasa 

Jawa adalah media wayang dari kardus pada materi 

pewayangan.  
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Sebelum pandemi guru juga pernah menggunakan 

media pembelajaran lain berupa film pewayangan yang 

mana film tersebut ditayangkan di dalam kelas. Setelah 

melihat film tersebut, siswa diberikan tugas untuk 

meganalisis unsur intrinsik dari film pewayangan tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas, peneliti 

dapat mengimplementasikan produk peneliti kepada siswa 

dengan cara home visit ke rumah siswa, karena dulu saat 

gencarnya pandemi, guru melaksanakan pembelajaran 

dengan cara home visit ke rumah siswa. 

Dikarenakan produk peneliti merupakan media 

pembelajaran berbentuk aplikasi yang nantinya akan 

diinstal di perangkat keras yakni handphone, maka 

menurut wali kelas, nanti siswa yang tidak memiliki 

handphone bisa bergabung dengan teman yang memiliki 

handphone. Sistem home visit yang akan dilaksanakan 

adalah nanti beberapa siswa yang berdekatan rumahnya 

akan dikumpulkan di salah satu rumah siswa yang dekat.  

Hasil yang dapat disimpulkan dari wawancara 

tersebut adalah pada mata pelajaran bahasa Jawa, siswa 

mengalami hambatan pada pembelajaran karena 

kurangnya membaca. Hal tersebut diakibatkan karena 
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pembelajaran yang dilakukan secara daring, maka guru 

tidak dapat mengawasi siswa secara tatap muka langsung. 

2. Perencanaan (Planning) 

Pada langkah ini dilakukan perangkaian konep  produk 

penelitian pengembangan. Tujuan penelitian pengembangan produk 

yaitu untuk mengetahui pengimlementasian media pembelajaran e-

book berbasis aplikasi android dan juga untuk mengetahui 

kemenarikan media pembelajaran produk penelitian yang mampu 

mempengaruhi motivasi dan nilai siswa terhadap pelajaran bahasa 

Jawa siswa pada materi basa rinengga tembung pepindhan dan 

tembung parikan. Sasaran dari penelitian pengembangan ini adalah 

siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. Selain itu peneliti 

juga menyiapkan beberapa aplikasi perangkat lunak yang digunakan 

untuk membuat media pembelajaran ini antara lain Canva, Microsoft 

Office Power Point, Ipring Suite 10, HTML 5 Ponit, dan Website 2 

APK Builder. 

3. Pengembangan produk awal (Develop Preliminary form of product) 

Pada langkah ini produk penelitian pengembangan yang berupa 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android dikembangkan 

melalui beberapa spesifikasi sebuah produk pengembangan media 

pembelajaran, diantara spesifikasi tesebut ialah sebagai berikut: 
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a.     Pemilihan huruf (font) 

Huruf yang dipilih disesuaikan dengan tampilan dan 

karakteristik siswa kelas V. Beberapa jenis huruf yang diguakan 

dalam media pembelajaran ini antara lain adalah: 

1)  Lemonada Semi Bold: digunakan untuk judul di halaman 

depan. 

2)  Open Sans Hebrew Bold: digunakan untuk judul materi di 

halaman depan . 

3)  Chewy: digunakan untuk judul yang ada disetiap halaman 

4)   Atma Medium: digunakan untuk nama penulis pada 

halaman depan dan untuk tombol di halaman utama. 

5)   Quicksand: digunakan untuk menulis materi pokok dan isi 

dari media pembelajaran. 

b.     Menentukan layout, background dan gambar 

Penentuan layout, background dan gambar disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

1)  Penempatan layout pada media pembelajaran dibuat tidak 

mepet dengan garis tepi. 

2)  Pemilihan background pada setiap halaman media 

pembelajaran dibuat gambar gapura yang ditransparasi. 

3)  Gambar yang disajikan dalam media pembelajaran 

disesuaikan dengan konteks pembelajaran, yaitu gambar 
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yang bertemakan kebudayaan Jawa. Diantaranya adalah 

gambar lelaki dan perempuan yang memakai kebaya pada 

bagian halaman depan media pembelajaran, gambar 

bendera merah putih, gambar gapura Jawa, dan juga 

gambar bunga-bunga. 

4)   Pada setiap halaman yang memiliki ruang kosong diisi 

dengan gambar yang berisikan pribahasa bahasa Jawa. 

5)   Pada setiap halaman disediakan sebuah tombol bergambar 

rumah yang berguna untuk menuju ke halaman utama 

yang mana pada halaman utama meruoakan kumpulan 

tombol untuk menuju ke halaman tertentu. 

c.     Pemilhan warna 

Warna yang dipilih pada media pembelajaran ini adalah 

warna merah bata, merah muda, hijau tosca, krem muda, krem 

tua, dan merah. Karena materi yang disajikan dalam dua bahasa, 

maka antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dibe 

d.     Menentukan materi pembelajaran, soal pre test dan soal post test 

Materi yang ada dalam produk penelitian pengembangan 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini adalah 

pada pelajaran Jawa materi basa rinengga (ragam bahasa) yakni 

pada materi tembung pepindhan dan tembung parikan yang juga 

disesuaikan dengan kurikulum, KI, KD dan juga indikator 

pencapaian kompetensi. Soal pre test dan soal post test juga 
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dibuat sesuai dengan materi yang ada dalam media 

pembelajaran yang sudah sesuai dengan kurikulum yang ada. 

4. Uji lapangan produk awal/ uji validasi 

Uji validasi produk penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini dilakukan oleh dua ahli validasi. Yaitu ahli materi 

dan ahli desain media pembelajaran. Proses validasi ini dilaksanakan 

dengan cara memberikan angket kepada masing-masing validator 

yang selanjutnya dapat diketahui kesesuaian materi maupun desain 

dengan kebutuhan siswa kelas V. Kedua ahli tersebut memberikan 

penilaian, saran, kritik dan masukan yang kemudian digunakan 

peneliti sebagai pijakan untuk memperbiki produk penelitian 

pengembangan. Dari validasi kedua ahli ada beberapa hal yang perlu 

peneliti perbaiki antara lain adalah: materi pembelajaran, soal pre test, 

soal pos test, desain, dan penambahan item pada media guna mengisi 

bagian kosong yang ada pada halaman media pembelajaran.  

5. Revisi produk pertama 

Revisi tahap pertama dilakukan setelah para ahli memberikan 

penilaian terhadap produk penelitian. Revisi produk dilakukan dengan 

tujuan untuk memperbaiki produk penelitian pengembangan agar 

lebih baik. Perbaikan produk pengembangan ini dilakukan 

berdasarkan dari saran, kritik, masukan dan penilaian yang dilakukan 

oleh validator yang berlandaskan keadaan siswa di lapangan. 
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6. Uji lapangan 

Uji coba produk dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji coba 

terbatas/ mandiri dan uji coba lapangan.  

a.     Uji coba terbatas/ mandiri 

Setelah dilakukan revisi, dilakukan uji coba secara mandiri 

oleh peneliti untuk menguji apakah produk penelitian 

pengembangan ini dapat dipakai secara baik atau tidak. Setelah 

dilakukan uji coba secara mandiri, maka dilaksanakan uji 

lapangan secara luas. 

b.     Uji lapangan  

Uji lapangan secara luas ini dilakukan terhadap subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

yang berjumlah 28 siswa. Dua dari 28 siswa di kelas VA 

merupakan siswa inklusi. Satu siswa sudah masuk ke dalam 

kelas inklusi, jadi tidak mengikuti kelas reguler. Uji lapangan 

tahap pertama yaitu dilakukan tahap pre test, yang berguna 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 

pembelajaran. Kemudian pada pertemuan selanjutnya dilakukan 

pengisian angket siswa sebelum perlakuan penelitian lalu 

dilakukan pengimplementasian produk penelitian 

pengembangan berupa media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android dan juga. Pada pertemuan selanjutnya 

dilakukan tiga kegiatan, yaitu pengimplementasian media 
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pembelajaran produk penelitian pengembangan, post test dan 

kemudian pengisian angket siswa sesudah perlakuan 

pengimplementasian media pembelajaran. 

B. Hasil Desain Pengembangan 

Hasil produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android yang 

diimplementasikan pada mata pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga 

yang meliputi tembung pepindhan dan tembung parikan. Berikut paparan 

deskripsi dari produk media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android: 

1. Identitas Produk 

Berikut adalah identitats produk penelitian pengembangan: 

a.     Nama   : Media Pembelajaran E-Book Berbasis 

Aplikasi Android 

b.     Bentuk  : Electronic Book yang berbasis aplikasi 

android 

c.     Sasaran  : Siswa kelas V 

d.     Materi  : Mata pelajaran bahasa Jawa, materi basa 

rinengga tembung pepindhan dan tembung 

parikan 

e.     Nama Pembuat : Anggur Nur Fatimah 

2. Deskripsi Produk 

Peoduk dari penelitian pengembangan ini adalah media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. Media pembelajaran 
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yang digunakan adalah media pembelajaran visual berupa buku 

elektronik atau e-book berupa aplikasi yang dapat diakses pada 

perangkat keras berbasis android. Pembuatan buku elektronik atau e-

book ini didesain menggunakan aplikasi Canva, lalu di-hyperlink pada 

aplikasi Microsoft Power Point, yang kemudian di export menjadi 

aplikasi buku elektronik menggunakan aplikasi ispring Suite 10, 

HTML 5 Point, Website 2 APK Builder, yang mana nantinya dapat 

diakses di perangkat keras berbasis android.  

Materi yang ada didalam media pembelajaran ini disajikan 

dalam dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Ukuran 

aplikasi relatif kecil yaitu 10 megabyte.  

Halaman depan berisikan judul media pembelajaran, materi 

yang emmuat dalam media pembelajaran, dan juga nama pembuat e-

book. Pada halaman depan juga terdapat gambar kancing yang 

berguna untuk masuk ke halaman utama. Setelah halaman depan 

terdapat halaman utama yang memuat beberapa tombol yang 

berfungsi untuk langsung menuju ke halaman e-book yang diperlukan. 

Pada halaman utama terdapat dua tombol panah kanan kiri yang 

berguna untuk menuju ke halaman sebelumnya maupun ke halaman 

selanjutnya. 



81 
 

 

   

Gambar 4.1 Halaman Depan      Gambar 4.2 Halaman Utama 

Selanjutnya adalah halaman kata pengantar, yang berisi tentang 

ucapan terima kasih pembuat kepada Tuhan Yang Mahas Esa dan juga 

kepada pihak-pihak yang berperan dalam pembuatan media 

pembelajaran. Kata pengantar ini juga tediri dari dua bahasa. 

    

Gambar 4.3 Kata 

Pengantar Bahasa Jawa 

Gambar 4.4 Kata Pengantar 

Bahasa Indonesia 

Selanjutnya merupakan halaman tentang e-book yang berisikan 

deskripsi mengenai media pembelajaran e-book tersebut. Tentang e-

book  ini juga disediakan dalam dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. 
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Gambar 4.5 Tentang E-Book 

Bahasa Jawa 

Gambar 4.6 Tentang E-Book 

Bahasa Indonesia 

Selanjutnya adalah halaman cara penggunaan media 

pembelajaran e-book. Pada halaman ini berisi petunjuk yang berisi 

tentang cara penggunaan media pembelajaran e-book dengan baik dan 

benar. Petunjuk penggunaan e-book disediakan pula dalam dua 

bahasa. 

    

Gambar 4.7 Petunjuk 

E-Book Bahasa Jawa 

Gambar 4.8 Petunjuk E-Book 

Bahasa Indonesia 

Halaman selanjutnya yaitu daftar isi yang berisi muatan-muatan 

yang terdapat dalam media pembelajaran e-book. 
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Gambar 4.9 Daftar Isi E-Book 

Selanjutnya adalah halaman yang berisi kompetensi inti (KI) 

pada mata pelajaran bahasa Jawa. Kompetensi inti (KI) juga 

disediakan dalam dua bahasa. Pada ruang bawa halaman kompetensi 

inti, terdapat pribahasa bahasa Jawa. 

    

Gambar 4.10 KI 

Bahasa Jawa        

Gambar 4.11 KI 

Bahasa Indonesia 

Halaman selanjutnya yaitu berisi kompetensi dasar (KD) pada 

pelajaran  bahasa Jawa materi basa rinengga tembung pepindhan dan 

tembung parikan. Pada bagian bawah halaman kompetensi dasar (KD) 

juga terdapat pribahasa bahasa Jawa. 
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Gambar 4.12 KD 

Bahasa Jawa        

Gambar 4.13 KD 

Bahasa Indonesia 

Selanjutnya ialah halaman indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) yang memuat beberapa indikator yang harus dicapai siswa 

dalam suatu kompetensi pembelajaran. Indikator pencapaian 

kompetensi juga disediakan dalam dua bahasa, dan juga terdapat 

pribahasa bahasa Jawa pada bagian bawah halaman. 

    

Gambar 4.14 IPK 

Bahasa Jawa   

Gambar 4.15 IPK 

Bahasa Indonesia 

Selanjutnya adalah halaman tujuan pembelajaran yang berisi 

beberapa tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama 
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pembelajaran berlangsung. Pada bagian tujuan pembelajaran ini 

jugabdisediakan dalam dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia. 

            

Gambar 4.16 Tujuan 

Bahasa Jawa 

Gambar 4.17 Tujuan 

Bahasa Indonesia  

Lalu terdapat halaman yang berisi tentang judul materi yang 

akan dibahasa pada media pembelajaan e-book berbasis aplikasi 

android. Halaman ini mempunyau backgorund yang berwarna merah 

muda yang berguna untuk membedakan halaman materi dengan 

halaman pembukaan di awal.  

 

Gambar 4.18 Halaman Judul Materi 
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Selanjutnya merupakan halaman materi basa rinengga dan 

dilanjutkan materi tembung pepindhan dan tembung parikan. Pada 

halaman ini berisi tentang materi basa rinengga. Materi disajikan 

dalam dua bahasa yang diberi warna berbeda antara bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. 

    

Gambar 4.19 Materi 

Tembung Pepindhan 

Gambar 4.20 Materi 

Tembung Parikan 

 

Gambar 4.21 Materi Tembung Parikan 

Pada media pembelajaran e-book berupa aplikasi berbasis 

android ini juga terdapat latihan soal bertopikkan materi basa rinengga 

yaitu tembung pepindhan dan tembung parikan. Sebelum mengerjakan 
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soal, siswa diminta untuk mengisi identitas siswa, karena nilai yang 

mereka dapat akan masuk ke dalam e-mail, maka dari itu dibutuhkan 

identitas siswa untuk mengetahui pencapaian siswa dalam menjawab 

soal. 

     

Gambar 4.22 Tampilan 

Awal  

Gambar 4.23 Identitas Siswa

 

Gambar 4.24 Tampilan Latihan Soal 

Selanjutnya ialah halaman daftar pustaka yang berisi beberapa 

sumber yang dijadikan rujukan dalam penyusunan materi basa 

rinengga pada tembung pepindhan dan tembung parikan. Setelah 
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halaman daftar pustaka, terdapat halaman profil penulis yang disusun 

menggunakan bahasa Jawa dan terdapat pula foto penulis. 

    

Gambar 4.25 Daftar 

Pustaka E-Book  

Gambar 2.26 Profil Pembuat 

C. Deskripsi Data 

Data yang telah didapat dari penelitian pengembangan kemudian di 

deskripsikan dan diolah menggunakan jenis data kualitatif dan data 

kuantitatif. Beikut data-data yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini: 

1. Data Hasil Validasi 

Data hasil validasi diperoleh dari hasil validasi dua ahli yaitu 

ahli materi pembelajaran dan ahli desain media pembelajaran. Berikut 

hasil validasi dari kedua ahli tersebut: 

a.     Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

1)   Profil Ahli Materi Pembelajaran 

Nama  : Mujani, M.Pd 

NIP  : - 
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Instansi : MIN 1 Kota Malang 

Pendidikan : S2 Universitas Negeri Malang 

Alamat : Jl. Bandung 7C Malang 

2)   Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

a) Penyajian Data Kualitatif 

Sebelum mendapatkan hasil validasi, peneliti 

mendapat beberapa saran dan masukan dari ahli 

materi pembelajaan yaitu, materi yang disajikan 

cukup tembung pepindhan dan tembung parikan saja 

dengan alasan kedua tembung tersebut masih sering 

dijumpai dalam kehidupan sehar-hari, soal latihan 

yang disajikan pada media pembelajaran cukup 5 

butir saja berbentuk pilihan ganda, dan soal pre test 

dan post test disajikan dengan beberapa model soal 

yang berbeda agar siswa tidak bosan namun tetap 

mengandung jawaban yang pasti agar siswa tidak 

bingung saat menjawab soal. 

Setelah itu, hasil dari validasi tersebut ialah 

materi yang dimasukkan peneliti ke dalam media 

pembelajaran sudah sesuai dengan kurikulum, 

materi tang dimasukkan pada media sudah sesuai 

dengan KI, KD dan indikator pencapaian 

kompetensi, konten media sudah sesuai dengan 
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materi pembelajaran, materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan karakteristik serta kehidupan sehari-

hari siswa, materi yang disajikan sudah runtut, 

terdapat pembahasan pada setiap materi yang 

disajikan, materi yang disajikan melalui media 

pembelajaran mudah dipahami oleh pengguna media 

pembelajaran (terutama oleh siswa), materi yang 

disajikan melalui media pembelajaran mampu 

menarik minat belajar sisw, media pembelajaran e-

book berbasis aplikasi android ini merupakan 

inovasi media pembelajaran pada materi basa 

riengga pada pelajaran bahasa Jawa, serta media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini 

mampu meningkatkan penguasaan materi basa 

rinengga pada pelajaran bahasa Jawa siswa kelas V. 

b) Penyajian Data Kuantitatif 

Tabel 4.4 Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum. 5 

2. Kesesuaian materi pada media dengan 

KI, KD dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi. 

5 

 Kesesuaian konten media (gambar 

dan kosakata) dengan materi 

pembelajaran. 

4 

4. Materi yang disajikan sesuai dengan 

karakteristik dan kehidupan sehari-

hari siswa. 

5 

5. Materi disajikan secara runtut. 5 
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6. Terdapat pembahasan pada setiap 

materi yang disajikan. 

5 

7. Materi yang disajikan melalui media 

mudah difahami oleh pengguna 

(terutama siswa) 

5 

8. Materi yang disajikan melalui media 

dapat menarik minat belajar siswa. 

4 

9. Media pembelajaran e-book berbasis 

android merupakan inovasi media 

pembelajaran materi basa rinengga 

pada pelajaran bahasa Jawa. 

5 

10 Media pembelajaran e-book berbasis 

android dapat membantu 

meningkatkan penguasaan materi basa 

rinengga pada pelajaran bahasa Jawa 

siswa kelas V. 

5 

Jumlah Skor 48 

Total Skor 50 

 

Jumlah skor kemudian dihitung menggunakan 

rumus sebagaia berikut: 

 

 

 

Dari paparan data di atas menunjukkan 

penilaian ahli materi pembelajaran dari produk 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android 

yaitu 48. Jika dipresentasekan maka hasil dari 

penilaian tersebut adalah 96 %. Dilihat dari dari 

skala likert, maka produk tersebut dinyatakan 

mendapatkan kualifikasi sangat baik/ sangat menarik 
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dan memiliki krteria kelayakan sangat layak dan 

tidak perlu direvisi. 

c) Revisi 

Tabel 4.5 Revisi Materi Pembelajaran 

Aspek Sebelum Revisi 
Sesudah 

Revisi 

Materi Memuat empat 

materi pokok, yaitu 

tembung panyandra, 

tembung panyendu, 

tembung pepindhan 

dan tembung parikan 

Memuat 

tembung 

pepindhan dan 

tembung 

parikan 

Soal latihan 

pada media 

Memuat 13 butir 

soal, yang terdiri 

dari 5 pilihan ganda, 

3 soal isian pendek 

dan 3 soal uraian 

Memuat 5 soal 

pilihan ganda 

setiap sub 

materi 

Soal pre 

test dan 

post test 

Memuat 20 butir 

soal, yang terdiri 

dari 10 soal pilihan 

ganda dan 10 soal 

isian panjang 

Memuat 20 

soal yang 

memiliki 

beragam 

model soal 

 

b.     Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

1)   Profil Ahli Desain Media Pembelajaran 

Data validator ahli desain media 

Nama  : Ahmad Makki Hasan 

NIP  : 198403192019031004 

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan : S3 

Alamat : Perumahan Griya Nagari Blok R-11 

Watugede Singosari Kabupaten Malang 
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2)   Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

a) Penyajian Data Kualitatif 

Sebelum mendapatkan hasil validasi, peneliti 

mendapat beberapa saran dan masukan dari ahli 

desain media pembelajaan yaitu, setiap halaman 

yang memiliki ruang kosong diberi gambar yang 

berisi pribahasa bahasa Jawa, profil pembuat dibuat 

membentuk foto pembuat, serta diberikan halaman 

belakang yang diberi dengan tombol yang akan 

mengarahkan pengguna menuju ke halaman depan 

kembali. 

Setelah itu, hasil yang diperoleh dari validasi 

tersebut ialah tata letak komponen pada media 

pembelajaran yang sudah tepat, pemeilihan jenis dan 

ukuran font huruf pada media yang tepat, pemilihan 

warna yang sudah sesuai dengan karakteristik materi 

dan karakteristik siswa, pemilihan background yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik 

siswa, pemilihan gambar ilustrasi yang sudah sesuai 

dengan materi, pemilihan bentuk ilustrasi yang 

sudah sesuai dengan materi, desain media yang 

sudah sesuai dengan karakteristik siswa, media 

pembelajaran mudah dipahami oleh pendidik dan 
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siswa, kemudahan dalam penggunaan media 

pembelajaran e-book berbasis android sudah sesuai, 

dan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android ini merupakan inovasi media pembelajaran 

materi basa rinengga pada pelajaran bahasa Jawa. 

b) Penyajian Data Kuantitatif 

Tabel 4.6 Validasi Ahli Desain Media 

Pembelajaran 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Ketepatan tata letak komponen pada 

media. 

5 

2. Ketepatan pemilihan jenis dan 

ukuran font huruf pada media. 

5 

3. Pemilihan warna sesuai dengan 

karakteristik materi dan siswa. 

5 

4. Pemilihan background sesuai dengan 

karakteristik materi dan siswa. 

5 

5. Pemilihan gambar ilustrasi sesuai 

dengan materi. 

5 

6. Pemilihan bentuk ilustrasi sesuai 

dengan materi. 

5 

7. Desain media sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

5 

8. Media mudah dipahami oleh 

pendidik dan siswa. 

5 

9. Kemudahan penggunaan media 

pembelajaran e-book berbasis 

android. 

5 

10. Media pembelajaran e-book berbasis 

android merupakan inovasi media 

pembelajaran materi basa rinengga 

pada pelajaran bahasa Jawa. 

5 

  Jumlah Skor 50 

Total Skor 50 
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Jumlah skor kemudian dihitung menggunakan 

rumus sebagaia berikut: 

 

 

 

Dari paparan data di atas menunjukkan 

penilaian ahli desain media pembelajaran dari 

produk media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android yaitu 50. Jika dipresentasekan maka hasil 

dari penilaian tersebut adalah 100 %. Dilihat dari 

dari skala likert, maka produk tersebut dinyatakan 

mendapatkan kualifikasi sangat baik/ sangat menarik 

dan memiliki krteria kelayakan sangat layak dan 

tidak perlu direvisi. 

c) Revisi 

Tabel 4.7 Revisi Desain Media Pembelajaran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Terdapat ruang kosong 

pada bagian bawah 

halaman media 

pembelajaran. 

Raung kosong diberi 

gambar yang berisi 

pribahasa bahasa Jawa. 

Profil pembuat media 

pembelajaran berbentuk 

poin-poin dan foto 

berbentuk kotak. 

Profil pembuat dibuat 

membentuk foto/ 

disesuaikan dengan 

bentuk foto. 

Halaman belakang 

didesain biasa. 

Halaman belakang yang 

diberi dengan tombol 

yang akan mengarahkan 
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pengguna menuju ke 

halaman depan kembali 

 

2. Data Respon Siswa Terhadap Media 

Subjek dari penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VA 

SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu yang berjumlah 28 siswa. Respon 

siswa terhadap media pembelajaran ini di sajikan dalam data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif disajikan untuk respon siswa 

sebelum pengimplementasian produk penelitian pengembangan 

berupa media pembelajaran, dan data kuantitatif disajikan untuk 

respon dan penilaian siswa terhadap media pembelajaran. 

a.     Angket Sebelum Pengimplementasian Media Pembelajaran 

Angket siswa sebelum pengimplementasian media 

pembelajaran dilaksanakan pada saat sebelum dimulainya 

pembelajaran pada pertemuan pertama dengan siswa pada saat 

home visit. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1)   Siswa berpendapat bahwa pelajaran bahasa Jawa itu 

merupakan pelajaran yang sulit karena mereka tidak bisa 

pelajaran bahasa Jawa, tidak suka pelajaran bahasa Jawa, 

dan juga bahasa yang digunakan dalam mata pelajaran 

bahasa Jawa berbeda dengan bahasa Jawa yang digunakan 

pada kehidupan sehari-hari. Dan 1 siswa menjawab tidak 

sulit dengan alasan bahasa yang digunakan berbeda 

dengan bahasa sehar-hari. 
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2)   Siswa pernah menggunakan media pembelajaran pada 

pelajaran bahasa Jawa. Media pembelajaran yang 

digunakan yaitu media pembelajaran berupa wayang dari 

kardus. Hal ini sesuai degan keterangan yang dijelaskan 

oleh wali kelas pada saat wawancara dilaksanakan.  

3)   Siswa senang dengan media pembelajaran tersebut dengan 

alasan senang, dapat menambah ilmu, senang karena 

mencoba hal baru, karena bisa membuat wayang dari 

kardus, karena pembuatan media dari wayang yang 

tergolong mudah, dan karena beberapa siswa juga senang 

membuat karya kerajinan. Siswa lain menjawab tidak 

senang dengan media tersebut dengan alasan tidak senang, 

karena membuatnya dirasa sulit dan karena malas 

membuat media tersebut. 

4)   Siswa berpendapat bahwa mereka bersemangat belajar 

ketika menggunakan media tersebut dengan alasan 

dikarenakan media tersebut bagus, karena siswa menyukai 

media tersebut, karena penasaran dengan media, karena 

media pembelajaran wayang menarik bagis siswa, dan 

karena media tersebut dapat digunakan saat belajar dan 

bermain atau praktek. Siswa lain juga menjawab bahwa 

mereka tidak bersemangat ketika menggunakan media 
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tersebut dengan alasan karena penggunaan media 

pembelajaran yang dirasa dulit oleh siswa. 

5)   Siswa menyatakan bahwa mereka siap menggunakan 

media pembelajaran yang lain pada pembelajaran bahasa 

Jawa dengan alasan karena mereka penasaran, karena agar 

media yang digunakan tidak monoton, media 

pembelajaran yang lain dirasa menyenangkan, 

menganggap media pembelajaran yang lain lebih mudah 

penggunaannya, dan agar mengetahui media pembelajaran 

yang lain. Sedangkan satu siswa menjawab tidak siap 

karena siswa tersebut belum siap menggunakan media 

pembelajaran yang lain. 

b.     Angket Sesudah Pengimplementasian Media Pembelajaran 

Berikut ini adalah beberapa respon siswa sesuai dengan 

angket pengimpementasian media pembelajaran yang disajikan 

dalam bentuk data kualitatif: 

1)   Siswa mampu menggunakan media pembelajaran ini 

dengan alasan aplikasi yang digunakan dianggap mudah 

saat penggunaannya, karena siswa yang sudah berlatih 

menggunakan aplikasi, karena siswa sudah pernah 

menggunakan aplikasi tersebut dan karena aplikasi 

tersebut seru saat digunakan. Sedangkan siswa lain 

menjawab tidak bisa menggunakan media tersebut dengan 
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alasan sulit dan memori siswa tidak cukup untuk 

menginstall aplikasi. 

2)   Siswa berpendapat bahwa mereka merasa mudah dalam 

penggunaan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android dengan alasan aplikasi yang cukup mudah 

digunakan, sudah terbiasa menggunakan media 

pembelajaran berbentuk aplikasi tersebut, siswa sudah bisa 

menggunakan aplikasi tersebut, membantu pada saat 

pembelajaran, aplikasi tidak rumit, suka dengan 

aplikasinya, aplikasi yang digunakan tidak sulit, pada 

aplikasi terdapat materi pemebalajaran, dan karena 

aplikasinya simpel. Sedangkan siswa lain menjawab 

bahwa penggunaan aplikasi ini tidak mudah dengan alasan 

sulit dan biasa saja saat penggunaan aplikasinya. 

3)   Siswa berpendapat mereka paham mengenai materi yang 

ada dalam media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

tersebut dengan alasan materi yang ada dalam aplikasi 

lengkap, sudah paham tentang aplikasi, materi yang 

disediakan mudah, sudah mempelajarinya, terdapat materi 

bahasa Jawa, mudah, lebih mudah memahami karena ada 

pemahamannya, mudah paham terhadap materi, karena 

paham terhadap materi, ada pula yang karena sedikit 

paham, dan karena alasan lumayan mudah dipahami. 
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Sedangkan siswa lain berpendapat bahwa mereka tidak 

paham tentang materi yang ada pada media pembelajaran 

e-book berbasis aplikasi android dengan alasan tidak bisa 

berbahasa jawa dan ada yang berpendapat lumayan paham 

dengan materi. 

4)   Siswa bahwa mereka senang dengap media pembelajaran 

berbentuk aplikasi tersebut dengan alasan aplikasi tersebut 

dapat digunakan sambil bermain, mudah penggunaannya, 

mudah dimengerti, lebih cepat dipahami, menambah ilmu 

pengetahuan, dapat digunakan sebagai latihan soal, dapat 

digunakan belajar setiap hari tanpa bosan, aplikasi dan 

materi mudah dipahami, aplikasi dianggap praktis, senang 

dengan aplikasi, soal yang disediakan sedikit, dan karena 

lebih paham dan sedikit membosankan. Sedangkan siswa 

lain berpendapat tidak senang dengan aplikasi tersebut 

karena terlalu banyak pertanyaan yang ada pada media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android.  

5)   Siswa berpendapat bahwa mereka bersemangat belajar 

ketika menggunakan aplikasi tersebut dengan beberapa 

alasan yakni mempermudah pembelajaran karena 

menggunakan aplikasi yang canggih, menggunakan 

handphone, dirasa lebih asyik belajar di handphone 

daripada di buku sekolah, medianya mudah, praktis, soal 
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latihannya sedikit, aplikasinya tidak emmbuat bosan 

karena ada pelajarannya, materinya tidak sulit, suka 

terhadap media pembelajaran, bersemangat, dianggap 

lebih cepat, menyenangkan, dan karena lebih mudah. 

Sedangkan siswa lain berpendapat tidak bersemangat 

belajar dengan menggunakan media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android karena dianggap terlalu banyak 

penjelasan. 

Berikut adalah hasil penilaian siswa kelas VA terhadap 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android: 

Tabel 4.8 Data Hasil Kemenarikan Media Pembelajaran

ubjek 

Siswa 

Aspek Penilaian 
∑ X ∑ Xi % 

1 2 3 4 5 

1 5 5 5 5 5 25 25 100 

2 5 5 5 5 5 25 25 100 

3 5 5 5 5 5 25 25 100 

4 4 5 5 4 5 23 25 92 

5 3 5 5 5 5 23 25 92 

6 5 5 5 5 5 25 25 100 

7 5 4 4 5 5 23 25 92 

8 5 5 5 5 5 25 25 100 

9 5 5 5 5 5 25 25 100 

10 5 5 5 5 5 25 25 100 

11 5 5 5 5 5 25 25 100 

12 4 5 5 4 5 23 25 92 

13 5 5 5 5 5 25 25 100 

14 5 5 5 5 5 25 25 100 

15 5 5 4 5 4 23 25 92 

16 5 5 3 5 5 23 25 92 

17 5 5 4 5 5 24 25 96 

18 5 5 4 4 5 23 25 92 

19 5 5 5 5 5 25 25 100 

20 5 5 5 5 5 25 25 100 

21 3 3 5 5 5 21 25 84 
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22 5 5 5 3 3 21 25 84 

23 5 5 5 5 5 25 25 100 

24 5 5 5 5 5 25 25 100 

25 5 5 5 5 5 25 25 100 

26 5 5 3 5 5 23 25 92 

27 5 5 5 5 5 25 25 100 

28 0 0 0 0 0 0 25 0 

∑ X 129 132 127 130 132 650 700 2600 

∑ Xi 140 140 140 140 140 700 700 2800 

% 92 94 90 92 94 92 100 92 

 

3. Data Respon Guru Terhadap Media 

Data respon guru terhadap media pembelajaran didsjikan dalam 

bentuk data kualitatatif. Data ini menunjukkan bahwa dalam 

pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android ini bahwa dalam penggunaan medai tersebut siswa memang 

enggunakannya dengan sungguh-sungguh. Wali kelas berpendapat 

bahwa nilai yang tetap atau menurun dapat dikarenakan karena 

kemampuan anak dan kurang sungguh dalam menggunakan media.  

Adanya media pembelajaran e-book juga dapat menarik 

perhatian siswa. Media pembelajaran ini cukup menarik bagi siswa 

tertentu yang suka membaca. Karena kadang, ada beberapa siswa yang 

makas untuk membaca (baik di buku ataupun hanphone). 

Walau demikian, media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android ini mampu meningkatkan minat baca pada anak-anak. 

4. Data Hasil Uji Coba 

Tabel 4.9 Hasil Pre Test dan Post Test 

No. Nama Siswa 
Nilai  

Pre Test 

Nilai 

Post Test 
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1. Adi Putra Ferza Imtiyas 65 60 

2. Ahmat Rehan Pratama 45 47,5 

3. Alvino Devian Permana 40 45 

4. Andika Aprian Saputra 37,5 70 

5. Anggi Dwi Indah Pratiwi 50 37,5 

6. Arfa Adzril Diyas Prasetyo 32,5 62,5 

7. Berliana Cahyani Putri 42,5 65 

8. Cahaya Bintang Meicha 22,5 50 

9. Dewi Arifina Ramadhani 50 60 

10. Fany Azahra Septia 57,5 67,5 

11. Felisha Grasia Camell 27,5 50 

12. Fendi Aldi Nurfebrianzah 30 65 

13. Gian Hafiz Arganta 75 85 

14. Gita Fergatha Rahmadani 35 65 

15. Khanita Fatwa Meka 50 85 

16. Kharisma 15 20 

17. Kinanti Athifa Shani 60 85 

18. Lailatul Qhoiryah 60 75 

19. Maulana Arsyavana 20 55 

20. Meylani Kaila Syahputri 32,5 27,5 

21. Muhammad Zidane Ibrahim 55 67,5 

22. Naura Kayana Veda 37,5 52,5 

23. Putri Ayu Sekar Arum 52,5 87,5 

24. Ramilda Devina Putri 72,5 80 

25. Revan Akbar Kurniawan 32,5 50 

26. Sherila Chetrine Lafirli 50 30 

27. Shifa Azahra Meilita Zahwa 40 70 

28. Zufa Hamka Syahlevi 0 0 

Jumlah 1187,5 1615 

Rata-Rata 42,411 57,679 

 

Dari data tersebut diperoleh nilai pre test dan nilai post test. 

maksud dilakukan pre test adalah guna mengetahui pengetahuan dan  

kemampuan awal siswa sebelum pengimplementasian produk 

penelitian pengembangan, dan post test dilakukan gune mengetahui 

hasil yang dicapai siswa sesudah dilakukan pengimplementasian 

produk penelitian pengembangan. Sesudah mendapatkan hasil pre test 

dan hasil post test selanjutnya adalah melakukan analisis uji-t. 
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Analisis uji-t yang dilakukan pada penelitian ini adalah paired 

samples t-test. pada langkah-langkahnya peneliti memberikan 2 data 

analisis, yaitu dengan bantuan aplikasi SPSS 25 dan hitung 

menggunakan rumus manual.  

1.     Analisis dengan SPSS 25 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Paired Samples T-Test 

 

Diketahui bahwa nilai thitung adalah -5,225 dengan probalitas 

(sig.) 000. Adapun pengambilan keputusan ditentukan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

H0 = tidak ada perbedaan (5%) antara sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakukan berupa implementasi media pembelajaran 

e-book berbasis aplikasi android. 

H1 = ada perbedaan (5%) antara sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan berupa implementasi media pembelajaran 

Kriteria penentuan: 

Terima H0 jika nilai probailtas (sig.) > 0.05 

Terima H1 jika nilai probilitas (sig.) < 0.05 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre_test - 

post_test 

-15,2679 15,4611 2,9219 -21,2631 -9,2727 -5,225 27 ,000 
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Diketahui bahwa nilai thitung adalah -5,225 dengan probalitas 

(sig.) 000 < 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka hal tersebut memiliki arti bahwa terdapat  

perubahan yang signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pengimpelementasian media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android. Maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 

01 Kota Batu. 

2.     Hitung manual 

Analisis ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

t  = uji-t 

D  = different (X₂ - X₁) 

d²  = variasi 

N  = jumlah sampel 

Langkah selanjutnya adalah mencari data yang diperlukan 

dengan cara di bawah ini: 
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Tabel 4.11 Data Nilai yang Dikorelasikan 

Nomor 

Respoden 

Nilai  

Pre Test 

(X₁) 

Nilai 

Post Test 

(X₂) 

(X₂ - X₁) d² 

1. 65 60 -5 25 

2. 45 47,5 2,5 6,25 

3. 40 45 5 25 

4. 37,5 70 32,5 1056,25 

5. 50 37,5 -12,5 156,25 

6. 32,5 62,5 30 900 

7. 42,5 65 22,5 506,25 

8. 22,5 50 27,5 756,25 

9. 50 60 10 100 

10. 57,5 67,5 10 100 

11. 27,5 50 22,5 506,25 

12. 30 65 35 1225 

13. 75 85 10 100 

14. 35 65 30 900 

15. 50 85 35 1225 

16. 15 20 5 25 

17. 60 85 25 625 

18. 60 75 15 225 

19. 20 55 35 1225 

20. 32,5 27,5 -5 25 

21. 55 67,5 12,5 156,25 

22. 37,5 52,5 15 225 

23. 52,5 87,5 35 1225 

24. 72,5 80 7,5 56,25 

25. 32,5 50 17,5 306,25 

26. 50 30 -20 400 

27. 40 70 40 1600 

28. 0 0 0 0 

Jumlah 1187,5 1615 437,5 13681,25 

 

Langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a.   Menentukan hipotesis 

H0 = tidak ada perbedaan (5%) antara sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakukan berupa implementasi media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. 
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H1 = ada perbedaan (5%) antara sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan berupa implementasi media 

pembelajaran. 

b.   Menetapkan ttabel 

Tingkat signifikan = 0,05 

Derajat kebebasan = n-1 

   = 28-1 

   = 27 

       Ttabel = t0,05:27 

   = 1,70329 

c.   Menentukan kriteria pengujian 

Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

d.   Menentukan hasil statistik berupa thitung dengan rumus 

paired samples t-test 
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e.   Kesimpulan hasil 

Dari perhitungan rumus di atas dapat dilihat bahwa 

thitung adalah 10,28. Data di atas juga menunjukkan bahwa 

ttabel adalah 1,70 yang dapat dikatakan bahawa dengan 

melihat kriteria pengujian, dapat dikatakan bahwa thitung 

lebih besar dibandingkan ttabel, maka H0 di tolak dan H1 –

diterima. Maka hasil penelitian ini terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pada hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah pengimpelementasian media pembelajaran e-

book berbasis aplikasi android. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengimplementasian media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. 

Selanjutnya diperoleh data bahwa nilai X2 (post test) 

lebih tinggi dibanding X1 (pre test) yaitu 1615 > 1187,5. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa nilai post test lebih 

tinggi dibandingkan nilai pre test, dan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengimplementasian media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri 

Junrejo 01 Kota Batu. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Spesifikasi Media Pembelajaran 

Peneltian pengembangan ini mengembangkan produk berupa media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android yang digunakan pada mata 

pelajaran bahasa Jawa untuk materi basa rinengga yaitu tembung pepindhan 

dan tembung parikan. Pengembangan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasu android ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall, 

dari 10 langkah yang ada pada pengembangan Borg and Gall, peneliti hanya 

mengambil enam langkah yang meliputi langkah riset dan pengumpulan 

data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji lapangan produk awal/ 

uji validasi, revisi produk pertama, dan uji lapangan skala luas.  

Media pembelajaran ini termasuk ke dalam media pembelajaran visual 

yang hanya dapat digunakan dengan indera penglihat. Media ini berupa 

buku elektronik atau e-book berupa aplikasi yang dapat diakses pada 

perangkat keras berbasis android. Media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara 

daring (dalam jaringan) dan secara luring (luar jaringan). 

Berikut ini merupakan spesifikasi media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android: 
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Tabel 5.1 Spesifikasi Media Pembelajaran E-Book Berbasis Aplikasi 

Android 

Bentuk Fisik Aplikasi  

Judul Media E-Book Basa Rinengga Kelas V 

Penyusun Anggur Nur Fatimah 

Ukuran Media A4 

Materi Bahasa Jawa: basa rinengga yang 

meliputi tembung pepindhan dan 

tembung parikan 

 

B. Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran 

Di bawah ini merupakan paparan analisis hasil validasi produk 

penelitian pengembangan berupa media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android, yang meliputi: 

1. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Validasi materi pembelajaran pada media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android ini divalidasi oleh bapak Mujanni, M.Pd 

beliau merupakan dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sekaligus guru di MIN 1 Kota Malang.  

Sebelum dilakukan uji coba, materi yang akan dimasukkan ke 

dalam media pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 

oleh peneliti yang merupakan sarn dari ahli validasi ahli materi 

pembelajaran, diantaranya yaitu: 

a.     Materi yang disajikan cukup tembung pepindhan dan tembung 

parikan saja. Alasannya adalah kedua tembung tersebut masih 

dapat dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari hari daripada 

tembung panyandra dan tembung panyendu. 
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b.     Soal latihan yang disajikan dalam media pembelajaran 5 butir 

soal saja setiap sub materi. Karena jika terlalu banyak soal, 

maka dikhawatirkan siswa akan bosan dan malas untuk belajar. 

c.     Soal pre test dan soal post test disajikan 20 soal saja dengan 

model soal yang bervariasi namun tetap mengandung jawaban 

yang pasti agar siswa tidak bosan dan tidak susah menebak 

jawaban yang benar. 

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti melakukan 

revisi gune materi layak untuk disajikan dalam media pembelajaran. 

Berikut adalah point-point hasil validasi dari ahli materi pembelajaran 

setelah dilakukan revisi: 

a.     Materi yang disajikan dalam media pembelajaran meliputi 

materi basa rinengga yaitu tembung pepindhan dan tembung 

parikan. 

b.     Latihan soal yang ada pada media pembelajaran berjumlah 5 

soal setiap sub materi dengan model soal pilihan ganda. 

c.     Soal pre test dan soal post test berjumlah masing masing 20 soal, 

yang memiliki ragam model soal. 

d.     Materi yang dimasukkan ke dalam media pembelajaran sudah 

sesuai dengan kurikulum.     

e.     Materi yang dimasukkan pada media sudah sesuai dengan KI, 

KD dan indikator pencapaian kompetensi. 

f.     Konten media sudah sesuai dengan materi pembelajaran. 
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g.     Materi yang disajikan sudah sesuai dengan karakteristik serta 

kehidupan sehari-hari siswa. 

h.     Materi yang disajikan sudah runtut. 

i.     Terdapat pembahasan pada setiap materi yang disajikan. 

j.     Materi yang disajikan melalui media pembelajaran mudah 

dipahami oleh pengguna media pembelajaran (terutama oleh 

siswa). 

k.     Materi yang disajikan melalui media pembelajaran mampu 

menarik minat belajar siswa. 

l.     Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini 

merupakan inovasi media pembelajaran pada materi basa 

riengga pada pelajaran bahasa Jawa. 

m.     Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini mampu 

meningkatkan penguasaan materi basa rinengga pada pelajaran 

bahasa Jawa siswa kelas V. 

Point-point di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan 

skala likert. Penilaian akhir ahli materi pembelajaran adalah 48, jika 

dipresentasekan nilai tersebut adalah 96 % yang dinyatakan sangat 

baik/ sangat menarik dan layak tidak perku direvisi. 

Dari hasil revisi dan validasi ahli materi pembelajaran, maka 

dapat disimpulkan bahwa materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android sudah sesuai dengan 

kurikulum yang ada, sesuai dengan karakteristik siswa serta materi 
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sinyatakan sangat baik/ sangat menarik dan memiliki kriteria 

kelayakan sangat layak dan tidak perlu direvisi kembali yang mana hal 

tersebut telah diperkuat dengan penilaian validasi yang mendapat  

nilai dengan presentase 96 %. 

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran 

Validasi desain media pembelajaran pada media pembelajaran e-

book berbasis aplikasi android ini divalidasi oleh bapak Dr. H. Ahmad 

Makki Hasan, M.Pd beliau merupakan dosen UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Sebelum dilakukan uji coba, desain yang akan digunakan dalam 

media pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh 

peneliti yang merupakan saran dari ahli desain media pembelajaran, 

diantaranya yaitu: 

a.     Setiap halaman yang memiliki ruang kosong diberi gambar yang 

berisi pribahasa bahasa Jawa. 

b.     Profil pembuat dibuat membentuk foto pembuat. 

c.     Pemberrian halaman belakang yang diberi dengan tombol yang 

akan mengarahkan pengguna menuju ke halaman depan 

kembali. 

Setelah mendapatkan saran dari validator, peneliti melakukan 

revisi guna materi layak untuk disajikan dalam media pembelajaran. 

Berikut adalah point-point hasil validasi dari ahli materi pembelajaran 

setelah dilakukan revisi: 
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a.     Pemberian pribahasa bahasa Jawa pada setiap halaman yang 

memiliki ruang kosong agar halaman tidak terlihat sepi atau 

kosong. 

b.     Profil penyusun dibentuk sesuai dengan foto penyusun, agar 

terlihat lebih menarik. 

c.     Pemberrian halaman belakang yang diberi dengan tombol yang 

akan mengarahkan pengguna menuju ke halaman depan 

kembali. 

d.     Tata letak komponen pada media pembelajaran yang sudah 

tepat. 

e.     Pemilihan jenis dan ukuran font huruf pada media yang tepat. 

f.     Pemilihan warna yang sudah sesuai dengan karakteristik materi 

dan karakteristik siswa. 

g.     Pemilihan background yang sesuai dengan karakteristik materi 

dan karakteristik siswa. 

h.     Pemilihan gambar ilustrasi yang sudah sesuai dengan materi. 

i.     Pemilihan bentuk ilustrasi yang sudah sesuai dengan materi. 

j.     Desain media yang sudah sesuai dengan karakteristik siswa.  

k.     Media pembelajaran mudah dipahami oleh pendidik dan siswa. 

l.     Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran e-book 

berbasis android sudah sesuai. 
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m.     Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini 

merupakan inovasi media pembelajaran materi basa rinengga 

pada pelajaran bahasa Jawa. 

Point-point di atas kemudian dianalisis dengan menggunakan 

skala likert. Penilaian akhir ahli desain media pembelajaran adalah 50, 

jika dipresentasekan nilai tersebut adalah 100 % yang dinyatakan 

sangat baik/ sangat menarik dan layak tidak perku direvisi. 

Dari hasil revisi dan validasi ahli desain media pembelajaran, 

maka dapat disimpulkan bahwa desain yang disajikan dalam media 

pembelajaran sesuai dnegan materi yang disajikan dan dengan 

karakteristik siswa, pemilihan bacground, gambar, dan ilustrasi yang 

sesuai serta desain media dinyatakan sangat baik/ sangat menarik dan 

memiliki kriteria kelayakan sangat layak dan tidak perlu direvisi 

kembali, yang mana hal tersebut telah diperkuat dengan penilaian 

validasi yang mendapat  nilai dengan presentase 100 %. 

C. Analisis Hasil Pengimplementasian Media Pembelajaran 

1. Respon Guru 

Respon guru dianalisis dengan menggunakan data kualitatif 

yang mana data tersebut berupa pemaparan respon atau pendapat guru 

emngenai pengimplementasian media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android. Berikut adalah pemaparan hasil respon guru: 

a.     Sisw ayang memiliki peningkatan nilai pada saat pre test menuju 

post test menandakan bahwa siswa tersebut memang 
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menggunakan media pembelajaran tersebut dengan sungguh-

sungguh. 

b.     Nilai yang tetap maupun nilai yang menurun dapat disebabkan 

karena kemampuan anak dan karena anak yang kurang sungguh-

sungguh dalam menggunakan media pembelajaran tersebut. 

c.     Media pembelajaran ini juga mampu menarik perhatian siswa. 

d.     Media pembelajaran ini juga menarik bagi siswa tertentu yang 

suka membaca. 

e.     Media pembelajaran ini mampu meningkatkan minat baca pada 

anak. 

Dari point-point data respon guru terhadap media pembelajaran 

e-book berbasis aplikasi android tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran ini mampu menarik perhatian siswa dan mampu 

meningkatkan nilai siswa pada mata pelajaran bahasa Jawa materi 

basa rinengga yaitu tembung pepindhan dan tembung parikan.  

2. Respon Siswa 

Subjek dari penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas VA 

SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. Berikut ini merupakan data respon 

siswa sebelum dan sesuai pengimpelementasian media pembelaaran e-

book berbasis aplikasi android yang disajikan dalam bentuk data 

kualitatif: 
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a.     Sebelum pengimplementasian media pembelajaran 

1)   Siswa berpendapat bahwa mereka tidak bisa pelajaran 

bahasa jawa karena sulit. 

2)   Siswa berpendapat bahwa mereka pernah menggunakan 

emdia pembelajaran ketika pelajaran bahasa Jawa, yaitu 

wayang dari kardus bekas. 

3)   Siswa berpendapat bahwa mereka senang dengan media 

pembelajaran berupa wayang tersebut. 

4)   Siswa berpendapat bahwa mereka bersemangat dengan 

adanya media pembelajaran berupa wayang tersebut. 

5)   Siswa berpendapat bahwa mereka siap menggunakan 

media pembelajaran yang lain pada mata pelajaran bahasa 

Jawa. 

b.     Sesudah pengimplementasian media pembelajaran 

1)   Siswa mampu menggunakan media pembelajaran produk 

penelitian pengembangan ini. 

2)   Siswa merasa mudah dalam menggunakan media 

pembelajaran penelitian pengembangan ini. 

3)   Siswa paham mengenai materi yang ada dalam media 

pembelajaran ini. 

4)   Siswa merasa senang dengan media pembelajaran ini. 

5)   Siswa merasa bersemangat ketika menggunakan media 

pembelajaran ini. 
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D. Analisis Kemenarikan Media Pembelajaran 

Analisis kemenarikan produk penelitian pengembangan ini dilakukan 

kepada siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu, dengan perolehan 

di setiap point sebagai berikut: 

1. Saya bisa menggunakan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android. Point penilaian in mendapatkan prosentase sebesar 92 %, hal 

ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan 

oleh siswa kelas V SD. 

2. Saya merasa bahwa penggunaan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android ini mudah. Point penilaian in mendapatkan prosentase 

sebesar 94 %, hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

mudah digunakan oleh siswa kelas V SD dan tidak sulit saat 

digunakan. 

3. Saya merasa paham mengenai materi yang ada pada media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. Point penilaian in 

mendapatkan prosentase sebesar 90 %, hal ini menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan mampu membuat pemahaman siswa 

meningkat terhadap materi pembelajaran basa rinengga. 

4. Saya merasa senang saat menggunakan media pembelajaran e-book 

berbasis aplikasi android. Point penilaian in mendapatkan prosentase 

sebesar 92 %, hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

membuat siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu merasa 

senang saat menggunakan media pembelajaran ini. 



120 
 

 

5. Saya merasa lebih bersemangat belajar ketika menggunakan media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. Point penilaian in 

mendapatkan prosentase sebesar 94 %, hal ini menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan mampu membuat siswa kelas VA SD 

Negeri Junejo 01 Kota Batu menjadi lebih bersemangat untuk belajar. 

Data dan perolehan nilai telah didapatkan dan mendapatkan nilai 

prosentase keseluruhan pointnya adalah 92 %, hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android produk penelitian 

pengembangan ini sudah menarik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

E. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android yang merupakan 

produk dari penelitian pengembangan ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut merupakan penjabaran analisis kelebihan dan 

kekurangan dari media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini. 

1. Analisis Kelebihan 

a.     Dapat membantu guru mengembangkan inovasi media 

pembelajaran. 

b.     Dapat membantu siswa memahami materi yang ada dalam 

pelajaran bahasa Jawa khususnya materi basa rinengga. 

c.     Dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untuk membaca. 
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d.     Dapat membantu siswa memahami kata dari bahasa Jawa, 

karena dalam media terdapat dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. 

e.     Mampu membantu siswa meningkatkan nilainya. 

f.     Dapat digunakan sebagai inovasi media pembelajaran yang 

menggunakan teknologi masa kini. 

g.     Dapat dijadikan sebagai hal yang dapat memperkaya konsep 

yang berhubungan dengan penelitian. 

h.     Dapat dijadikan sebagai jalan pembuka bagi peneliti lain yang 

berkaitan denagn media pembelajaran penelitian. 

i.     Mampu digunakan sebagai layanan bagi peserta didik sekolah 

dasar atau madrasah ibtidaiyah dalam pembelajaran bahasa 

Jawa. 

j.     Mampu digunakan sebagai arsip dan bahan pustaka yang dapat 

dibaca dan dipelajari oleh seluruh dosen maupun mahasiswa. 

k.     Dapat digunakan sebagai acuan dalam mengetahui media 

pembelajaran yang bisa digunakan siswa dalam belajar bahasa 

Jawa. 

l.     Membuat siswa tidak malas karena materi terdapat di dalam 

handphone. 

m.     Dapat menjadi masukan bagi guru dalam meningkatkan inovasi 

dan kreativitas dalam menerapkan media pembelajaran. 
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n.      Mampu digunakan sebagai media pembelajaran yang dipakai 

orang tua untuk membantu anak dalam proses belajar. 

o.     Menambah wawasan peneliti tentang hal yang berkaitan dengan 

konteks penelitian. 

p.     Mampu digunakan pada pembelajaran daring maupun luring. 

2. Analisis Kekurangan 

a.     Terbatas penggunaannya hanya pada perangkat keras berbasis 

android. 

b.     Sulit untuk diinstall di perangkat keras yang memiliki kapasitas 

penyimpanan yang sedikit. 

c.     Terlalu banyak penjelasan yang dapat menyebabkan siswa bosan 

terhadap materi pembelajaran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan, pembahasan serta 

analisis pada penelitian pengembangan media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android pada pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga yaitu 

tembung pepindhan dan tembung parikan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android digunakan pada 

mata pelajaran bahasa Jawa materi basa rinengga yaitu tembung 

pepindhan dan tembung parikan. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall dengan menggunakan enam langkah 

pengembangan. Bentuk dari media pembelajaran ini adalah aplikasi, 

dengan judul media E-Book Basa Rinengga Kelas V, dengan ukuran 

media A4, dan isi materi media pembelajaran e-book berbasis aplikasi 

android ini adalah basa rinengga yaitu tembung pepindhan dan 

tembung parikan. 

2. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android mendapatkan 

kualifikasi baik dari ahli materi pembelajaran dan ahli desain 

pembelajaran. Ahli materi pembelajaran mendapatkan prosentase 96 

%, ahli desain media pembelajaran mendapatkan prosentase 100 %. 

Uji kemenarikan media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android 

mendapat prosesntase yang baik yaitu 92%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android sudah 

sangat baik/ sangat menarik serta layak dan tidak perlu direvisi, dan 

sudah dapat digunakan di dalam proses pembelajaran. 

3. Media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android ini mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri Junrejo 01 

Kota Batu. Hal ini dapat dilihat dari uji paired samples t-test secara 

rumus manual maupun menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25, data 

yang didapatkan thitung 10,284 dan ttabel adalah 1,703 ini dapat ditarik 

keputusan dengan melihat kriteria pengujian, dapat dilihat bahwa thitung 

lebih besar dibanding ttabel maka H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi hasil 

pada penelitian pengemabngan ini adalah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pengimplementasian media 

pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-book berbasis 

aplikasi android mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA 

SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu pada mata pelajaran bahasa Jawa 

materi basa rinengga yaitu tembung pepindhan dan tembung parikan. . 

B. Saran 

Saran yang diberikan peneliti merupakan saran yang berkaitan dengan 

media pembelajaran e-book berbasis aplikasi android. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa pemikiran guna 

kemajuan media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran bahasa 

Jawa maupun mata pelajaran yang lain. Saran tersebut antara lain adalah: 
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1. Bagi Guru 

Produk penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan dengan baik 

pada proses pembelajarn selanjutnya, serta penelitian ini juga 

diharapkan mampu membuat guru berinovasi dalam pengembangan 

media pembelajaran selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam bidang pendidikan 

khususnya mengenai media pembelajaran dan juga mengenai 

pembelajaran bahasa Jawa. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan bagi penelitian ini serta 

dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. 
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Lampiran 13 

Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

(Wawancara Guru Kelas) 

 

Waktu   : Kamis, 22 April 2021, jam 10.00 sampai 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

Subjek Penelitian : Guru Kelas VA  

Deskripsi  : 

Wawancara dilakukan bersama Ibu Eka, selaku guru kelas VA sekaligus 

guru mata pelajaran bahasa Jawa di SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu. Wawancara 

dilakukan di ruang kepala sekolah pada pukul 10.00 hingga 11.00 WIB. 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Tanya: 

Kelas berapa yang Ibu ajar? 

 

Jawab: 

Kelas V. Di kelas V itu kelas paralel, yaitu VA, VB, VC dan saya mengajar di 

kelas VA. 

 

Tanya: 

Berapa jumlah siswa di kelas Ibu? 

 

Jawab: 

Jumlah siswa keseluruhan ada 28. Laki-laki ada 11 siswa dan perempuan ada 17 

siswa. 

 

Tanya: 

Dimana domisili para siswa yang Ibu ajar? 

 

Jawab: 

Dekat sini saja (daerah Junrejo). Yang paling jauh di Dau, ada 2 anak di 

kecamatan Dau, kabupaten Malang. 

 



24 
 

 

Tanya: 

Apa di kelas Ibu terdapat siswa inklusi? 

 

Jawab: 

Ada 2 anak yang inklusi. Yang 1 siswa ditangani oleh guru inklusi, yang 1 lagi 

masih bisa di kelas reguler. Siswa inklusi tersebut tidak dibantu oleh shadow 

namun langsung ditangani oleh guru inklusi sendiri dan sudah tersedia kelas untuk 

siswa inklusi. 

 

Tanya: 

Pada saat pembelajaran berlangsung apakah siswa inklusi tetap masuk di kelas 

Ibu? 

 

Jawab: 

Kalau pembelajaran luring, kadang kala siswa inklusi tetap masuk ke dalam kelas 

saya dan didampingi oleh guru khusus inklusi tadi. Dalam satu minggu ada 

kalanya siswa tersebut masuk ke kelas saya, dan ada kalanya pula siswa tersebut 

masuk ke ruang inklusi sendiri. 

 

Tanya: 

Bagaimana pembelajaran berlangsung selama daring? 

 

Jawab: 

Selama daring biasanya saya memakai whatsapp group, lalu memakai google 

meet. Saat memakai google meet, kadang dilakukan 2 kali selama seminggu. 

Karena kita juga menyesuaikan pakai data siswa, sinyal yang tersedia, dan juga 

kepemilikan handphone. Karena tidak semua anak mempunyai handphone dan 

juga tidak semua ada mempunyai jaringan wifi. Jadi kalau akan melakukan google 

meet, janjian dulu dengan siswa. Itupun yang mengikuti google meet paling 

banyak 16 anak dari 28 anak. Karena beberapa anak handphone nya jadi satu 

dengan orang tua. Paling sering ya menggunakan whatsapp group itu. 

 

Tanya: 

Lalu bagaimana jika saat melakukan pertemuan di google meet namun ada 

siswa yaang tidak mengikuti google meet? 

 

Jawab: 

Yang tidak mengikuti google meet saya kasih screenshot. Waktu google meet itu 

kan saya kadang menjelaskan, lalu saya screenshot saya kirim ke whatsapp group. 

Atau ketika google meet saya rekam lalu hasil rekamannya saya kirim di 

whatsapp group.  

 

Tanya: 

Jadi apakah tidak ada yang tertinggal ketika pelajaran? 

 

Jawab: 
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Inshaallah sebenarnya tidak ada yang ketinggalan, namun kadang dari faktor 

pribadi siswa yang sudah mulai bosan jadi malas mengerjakan tugas. 

 

Tanya: 

Namun apakah semua materi sudah tersampaikan? 

 

Jawab: 

Iya, saya usahakan materinya tersampaikan semuanya. 

 

Tanya: 

Apakah semua siswa mempunyai handphone/ smartphone? 

 

Jawab: 

Tidak semua siswa mempunyai smartphone sendiri. Ada beberapa yang gabung 

dengan orang tuanta. Jadi kalau orang tuanya pagi kerja, kadang dia mengirim 

tugasnya kalau orang tuanya sudah pulang kerja.  

 

Tanya: 

Kapan batas waktu untuk mengumpulkan tugas? 

 

Jawab: 

Untuk pengiriman tugas saya batasi setiap harinya pukul 7 malam. 

 

Tanya: 

Sebelum pandemi, bagaimana pembelajaran bahasa Jawa berlangsung? 

Apakah tugasnya langsung dikerjakan di sekolah? 

 

Jawab: 

Iya tugasnya langsung dikerjakan di sekolah. Kalau ada pengayaan saya kasih 

tugas lalu dikerjakan di rumah oleh siswa. 

 

Tanya: 

Pada pelajaran bahasa Jawa, tugas yang Ibu berikan berupa google form atau 

memberikan LKS? 

 

Jawab: 

Ada LKS. Tapi sebelum memberikan LKS, kadang saya juga memberikan voice 

note, jadi melalui voice note saya menjelaskan ke anak-anak. Kadang bahasa Jawa 

ini sulit dipahami oleh mereka, jadi kadang saya bahasa Indonesiakan atau saya 

bahasa ngoko kan biar anak-anak lebih bisa memahami. 

 

Tanya: 

Jadi voice note diimbangi dengan LKS? 

 

Jawab: 

Iya betul. 
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Tanya: 

Berapa nilai KKM? 

 

Jawab: 

KKM disini 75.  

 

Tanya: 

Apakah 75 merupakan KKM untuk pelajaran bahasa Jawa saja? 

 

Jawab: 

KKM 75 untuk semua mata pelajaran. 

 

Tanya: 

Apa saja materi bahasa Jawa kelas V pada semester 1? 

 

Jawab: 

Pada semester 1 ada materi teks narasi, teks deskripsi, berita, basa rinengga yang 

meliputi tembung camboran, tembung saroja, dan tembung entar. Lalu ada 

tembang macapat. 

 

Tanya: 

Apa saja materi bahasa Jawa kelas V pada semester 2? 

 

Jawab: 

Ada tekas deskripsi, basa rinengga yang meliputi materi tembung panyandra, 

tembung panyendhu, tembung pepindhan, dan tembung parikan. Lalu ada materi 

wayang dan aksara jawa. 

 

Tanya: 

Materi apa yang sulit dari semester 1 maupun semester 2? 

 

Jawab: 

Yang sulit itu materi aksara jawa kalau sudah sampai sandangan. Mungkin karena 

anak-anak kurang terlatih saja. Jadi kemarin itu saya mulai perkenalan lagi, 

kemudian masuk ke sandangan lagi, dan inshaallah akan saya buat google meet 

kalau tidak ada acara, karena kan anak-anak kalau melihat video sama dijelaskan 

itu berbeda, jadi anak-anak bisa tanya langsung.  

 

Tanya: 

Apakah siswa sudah memiliki nilai pada untuk materi aksara jawa? 

 

Jawab: 

Belum. Tapi pada semester 1 sempat saya beri tugas untuk mengetahui 

kemampuan awal, tapi nilainya masih sangat kurang. Kira-kira masih 20% 

nilainya. 
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Tanya: 

Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa jikalau 

mereka kurang menghafal materi? 

 

Jawab: 

Mungkin dengan memperbanyak latihan. Kemudian saya ingin membuat video. 

Jadi kalau video seperti video pembelajaran aksara jawa itu kan bisa diputar 

sewaktu-waktu bisa diputar di youtube. Namun saya kesulitan diaplikasi yang 

aksara jawa nya itu. Kan ada aplikasi khusus untuk aksara jawa. Ya saya kan 

bisanya yang manual, yang saya tulis sendiri terus saya rekam begitu.  

 

Tanya: 

Apa kesulitan yang dialami siswa pada materi basa rinengga? 

 

Jawab: 

Kesulitan mereka kurang membaca saja. Materi sudah ada, mereka kurang 

membaca jadi masih belum bisa membedakan antara macam-macam basa 

rinengga. Kadang masih bingung antara tembung saroja sama tembung yang lain. 

Anak-anak masih bingung bedanya. Ada saloka, bebasan, paribasan. 

 

Tanya: 

Apa yang dilakukan Ibu untuk mengatasi kesulitan tersebut agar siswa lebih 

mudah dalam belajar? 

 

Jawab: 

Jadi mereka saya minta untuk voice note untuk membaca. Jadi, saya wajibkan 

membaca materi dulu dalam bentuk voice note, dengan begitu mungkin agak 

dengan terpaksa mereka akan membaca. Apalagi musim pandemi seperti ini tiba-

tiba mengerjakan saja tanpa dibaca, jadinya mereka kurang bisa memahami 

materi. Jadi saya wajibkan dulu, dibaca kemudian voice note, lalu mengerjakan 

tugas. 

 

Tanya: 

Apa bentuk dari tugas tersebut? 

 

Jawab: 

Ada soal di LKS. Kemarin juga saya beri soal-soal untuk melatih menulisnya. 

Yaitu menulis beberapa kalimat atau menulis beberapa bebasan.  

 

Tanya: 

Apakah dengan cara seperti ini nilai siswa dapat meningkat? 

 

Jawab: 

Alhamdulillah meningkat.  
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Tanya: 

Apakah nilai siswa menjadi di atas KKM? 

 

Jawab: 

Iya betul. 

 

Tanya: 

Apakah ada usaha lain untuk mengatasi kesulitan siswa, atau cukup dengan 

tugas mmebaca dengan voice note saja? 

 

Jawab: 

Iya, sejauh ini cukup itu saja. 

 

Tanya: 

Apa kesulitan Ibu saat menjelaskan materi basa rinengga? 

 

Jawab: 

Mungkin karena pandemi ini jadi sulit menyampaikan materi. Kadang kita mau 

melakukan voice note, namun beberapa siswa kan kadang tidak diputar sampai 

penuh, kitanya juga tidak tahu. Atau cuma dikit kita juga gak tahu. 

 

Tanya: 

Apakah selama ini dalam pelajaran bahasa Jawa sudah memakai media 

pembelajaran? 

 

Jawab: 

Belum maksimal. 

 

Tanya: 

Tapi apakah ada media pembelajaran? 

 

Jawab: 

Ada. Kemarin pada materi pewayangan, kita memakai media wayang. Jadi siswa 

saya minta untuk membuat wayang dari kardus. Setidaknya mereka bisa mengenal 

beberapa secara langsung kalau dengan membuat. Kalau pada materi aksara jawa, 

saya pernah memakai video pembelajaran, tapi dari youtube, karena belum bisa 

membuat sendiri.  

 

Tanya: 

Apa kesulitan guru dan siswa pada pembuatan media pembelajaran 

pewayangan yang telah disebutkan tadi? 

 

Jawab: 

Kalau dari saya pribadi, saya tidak begitu paham dengan cerita pewayangan. 

Kalau dari siswa, mungkin karena pandemi jadi mereka ada yang saya lihat 

wayangnya langsung jadi, karena mungkin beli. Soalnya kan terlihat, saya suruh 
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pakai kardus bekas tapi kok langsung jadi. Kemudian mungkin dia membuatnya 

sama orang tuanya. Tapi tidak apa-apa, paling tidak kita sudah berusaha, dan 

mereka juga sudah berusaha memenuhi tugas-tugasnya.  

 

Tanya: 

Apakah pada materi basa rinengga sudah pernah memakai media 

pembelajaran? 

 

Jawab: 

Belum pernah. 

 

Tanya: 

Jika memakai media pembelajaran, bagaimana nilai yang dicapai siswa? 

Apakah semakin meningkat? 

 

Jawab: 

Ya diharapkan semakin meningkat. Dan kelihatannya mereka semakin meningkat. 

Karena tertarik juga. Jadi ada kesibukan dan mungkin juga belum pernah, jadi 

mereka berusaha mencari di google juga. 

 

Tanya: 

Apakah materi pewayangan tadi diberikan pada saat kondisi pandemi saat ini? 

 

Jawab: 

Iya. Kemarin baru saja, sebelum materi aksara jawa itu materi pewayangan. 

 

Tanya: 

Pada saat sebelum pandemi, apakah pernah digunakan media pembelajaran 

lain? 

 

Jawab: 

Belum pernah. Mungkin hanya kadang saya tampilkan film tentang pewayangan 

begitu saja. Karena saja kan tidak tahu cerita pewayangan. 

 

Tanya: 

Lalu bagaimana tugas untuk siswa setelah diberi film pewayangan? 

 

Jawab: 

Biasanya saya menyebutkan tokoh-tokohnya. Unsur instrinsiknya seperti itu. 

Tokoh-tokoh pewayangannya yang tadi dicerita itu apa saja, sepeti itu.  

 

Tanya: 

Bagaimana jika diberi media lain seperti media pembelajaran e-book berbasis 

android? Kira-kira apakah mereka mampu jika diberi aplikasi yang berbentuk 

link yang diinstall sendiri? 
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Jawab: 

Mungkin nanti mbak bisa memberikan video tutorial untuk mengunduh aplikasi 

tersebut. Karena disini itu orang tuanya kadang tidak begitu paham tentang hal 

seperti itu, agak gaptek seperti itu. 

 

Tanya: 

Apakah pada saat praktek media pembelajaran produk buatan peneliti, apakah 

peneliti bisa mengunjungi rumah siswa? 

 

Jawab: 

Bisa. Biasanya mereka juga datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas. 

Sebelumnya saya juga pernah, pada saat gencar-gencarnya pandemi itu, saya buat 

home visit. Jadi saya kelompokkan ke beberapa anak tersedat, jadi itu ada sekitar 5 

kelompok. Jadi mungkin nanti jika mbak berkenan, nanti ada 5 rumah yang bisa 

dikunjungi dan disitu siswa bisa berkumpul. 

 

Tanya: 

Jadi dalam satu rumah jumlahnya lebih dari satu siswa Bu? 

 

Jawab: 

Iya. Jadi siswa yang dekat-dekat itu ngumpul di rumah salah satu siswa.  

 

Tanya: 

Jadi nanti memakai aplikasi bareng ya Bu? 

 

Jawab: 

Bisa. Lebih enak seperti itu. Daripada mungkin nanti anak-anak kesulitan untuk di 

handphonenya sendiri. Nanti tidak apa-apa saya bantu untuk menentuka 

jadwalnya.  

 

Tanya: 

Bagaimana dengan siswa yang tidak memiliki handhphone Bu? 

 

Jawab: 

Nanti dia bisa bergabung dengan temannya yang mmebawa handhphone. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

(Wawancara Kepala Sekolah) 

 

Waktu   : Jum’at, 23 April 2021, jam 10.00 sampai 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

Subjek Penelitian : Kepala SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

Deskripsi  : 

Wawancara dilakukan bersama Ibu Sri, selaku Kepala SD Negeri Junrejo 01 

Kota Batu. Wawancara dilakukan di ruang kepala sekolah pada pukul 10.00 

hingga 11.00 WIB. 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Tanya: 

Pada kelas berapa pelajaran bahasa Jawa diajarkan? 

 

Jawab: 

Pada semua kelas. 

 

Tanya: 

Bagaimana pelajaran bahasa Jawa berlangsung sebelum adanya pandemi? 

 

Jawab: 

Pembelajaran berlangsung dilaksanakan sesuai jadwal. 

 

Tanya: 

Bagaimana pelajaran bahasa Jawa berlangsung selama adanya pandemi? 

 

Jawab: 

Selama pandemi pembelajaran berlangsung secara daring. 

 

Tanya: 

Apakah ada kesulitan saat pembelajaran berlangsung? 

 

Jawab: 

Tidak ada kesulitan. Karena walaupun bahasa Jawa itu muatan lokal sama dengan 

mata pelajaran lain. Dalam mata pelajaran lain juga tidak ada hambatan. 
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Hambatannya mungkin hanya pelaporan saja. Kalau sore begitu yang handphone 

nya dipakai orang tua  mungkin pelaporannya agak molor, agak mundur begitu. 

Ya berjalan dengan lancar pembelajarannya saat ini sesuai dengan jadwal. 

 

Tanya: 

Apakah pembelajaran bahasa Jawa menggunakan media pembelajaran 

sebelum adanya pandemi? 

 

Jawab: 

Tergantung materinya. Guru juga berupaya untuk memperjelas mater pada anak-

anak tentunya berupaya untuk menyediakan media. Cuma kadang materinya 

memakai bahasa krama. Bahasa krama kan bahasa unggah ungguh begitu kan ya. 

Kadang-kadang ya ada kesulitan. Kalau secara umum tidak ada hambatan. 

 

Tanya: 

Apakah mata pelajaran bahasa Jawa diajarkan dari kelas I sampai kelas VI? 

 

Jawab: 

Iya. Dari kelas I sampai kelas VI. Karena itu muatan lokal, jadi wajib diberikan. 

 

Tanya: 

Apakah mata pelajaran bahasa Jawa diajarkan oleh guru kelas? 

 

Jawab: 

Iya, oleh guru kelas. Karena di SD tidak ada guru khusus. Yang guru mata 

pelajaran itu PJOK, lalu muatan lokal bahasa Inggris. Kalau matematika include 

guru kelas, semuanya guru kelas. Apalagi kelas I, II, III masuk di tema.  

 

Tanya: 

Apakah selama ini sudah pernah memakai buku elektronik yang menggunakan 

aplikasi? 

 

Jawab: 

Belum pernah. Kalau buku eletronik itu dulu pernah beli. Tapi sudah berupa print-

print an. Kalau yang aplikasi belum pernah. 
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Lampiran 14 

Dokumentasi 

A. Profil Sekolah 

 

Halaman Depan SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

 

B. Wawancara  

 

Wawancara dengan Kepala SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 

 

 

Wawancara dengan Wali Kelas VA SD Negeri Junrejo 01 Kota Batu 
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C. Pelaksanaan Pre Test di Sekolah 

 

Pelaksaan Pre Test di Ruang Kelas VA 

 

 

Pelaksaan Pre Test di Ruang Kelas VA 

 

D. Pertemuan Pertama 

 

Pertemuan Pertama di Rumah Sekar 
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Pertemuan Pertama di Rumah Khanifa 

 

 

Pertemuan Pertama di Balai RW Rumah Adi 

 

 

Pertemuan Pertama di Rumah Hafiz 
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E. Pertemuan Kedua 

 

Pertemuan Kedua di Rumah Sekar 

 

 

Pertemuan Kedua di Rumah Khanifa 

 

 

Pertemuan Kedua di Balai RW Rumah Adi 
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F. Pelaksanaan Post Test 
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